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ABSTRAK 

Andi Asrul Hamka, 16.2300.078, Peran Human Resources Develpment dalam 
meningkatkan Competitive Advantage  karyawan pada BTN Syariah KCPS Parepare 
.Dibimbing oleh (Bapak Moh. Yasin soumena) dan (Bapak Abdul Hamid). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Human Resources 
Develpment dalam meningkatkan Competitive Advantage  karyawan pada BTN 
Syariah KCPS Parepare. Rumusan masalah ini yaitu (1) Bagaimana peran HRD pada 
karyawan BTN Syariah KCPS Parepare?, (2) langkah-langkah apa yang dilakukan 
HRD dalam meningkatkan Competitif advantage karyawan Bank BTN Syariah KCPS 
Parepare?. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif 
untuk menjelaskan penerapan dual banking system pada Bank BTN Syariah KCPS 
Parepare. Penelitian ini akan dilakukan di Bank BTN Syariah KCPS Parepare. 
Sumber data primer adalah pihak karyawan bank selaku analis pembiayaan dan 
sumber data sekunder yakni jurnal penelitian relevan. Teknik pengumpulan data 
yakni dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan Miles dan Huberman, yaitu reduction, data display dan conclusion 
drawing/verification. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Peranan HRD pada karyawan Bank BTN 
Syariah KCPS Parepare sangatlah penting, karena dengan adanya HRD bank dapat 
lebih mudah dalam mengatur karyawannya, karena dapat mengatur, menilai, memberi 
pelatihan, dan mengembangkan karyawan. Tanpa adanya HRD maka organisasi atau 
bank tersebut tidak akan tidak berjalan karena HRD adalah penghubung bagi 
karyawan dan perusahaan. (2) Langkah-langkah yang dilakukan HRD dalam 
meningkatkan karyawannya pada Bank BTN Syariah KCPS Parepare yakni mulai 
dari mencari kemudian menyeleksi karyawan yang dianggap berprestasi, memberikan 
pelatihan-pelatihan pada karyawan yang berprestasi tersebut, sehingga karyawan 
lebih  terlatih dengan hal-hal baru, sehingga mampu mengembangkan ide-ide baru 
atau minovasi baru yang dapat meningkatkan daya saing karyawan. 

 

Kata Kunci : Peran HRD, HRD dalam meningkatkan Competitif Advantage 
Karyawan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/1987. 

A. Konsonan 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

۱ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 

xv 

 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ̒ komater balik keatas̒̒ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 ʹ Hamzah ء
Apostro

f 

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang teletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 

terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (׳). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fathah a a  َا 
kasrah i i  َا 

dammah u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 Contoh : 

 kaifa : كَيْفَ  

 haula : هَوْلَ  

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 

 Contoh: 

 mata : مَاتَ 

 rama : رَمَى

 qila : قِيْلَ  

 yamutu : يَمُوْتُ 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fathah dan ya’ ai a dan i  َْـى 
 

fathah dan wau au a dan u  َْـو 

Nama 

 

Harakat danHuruf 

 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 
fathah dan alif atau ya’ ْى ْاْ|ْ...َْ َْ... 

dammah dan wau ُـو 

a 

u 

a dan garis di atas 

kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ـى
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan marbutah yang 

mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfa : رَوْضَة ُ الأطَْفَالِ 

 al-madinah al-fadilah :  الَْفَاضََِة ُالَْمَدِيْنَة

 al-hikmah : الَْحِكْمَة

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

tasydid ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) 

yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 َ  rabbanaa : رَبَّنا

 َ يْنا  najjainaa : نَجَّ

 al-haqq : الَْحَقّ 

مَ   nu“ima : نعُِّ

 aduwwun‘ : عَدوُ  

Jika huruf ى ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّـــــِى), maka ia 

ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
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Contoh: 

َِى    Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَ

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبى  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam ma‘arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسُ 

لْزَلَة  al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّ

َْسَفَة  al-falsafah : الَْفَ

 al-bilaadu : الَْبلاَدُ 

G. Hamzah 

Aturan tranliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (ʹ) hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak ditengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam Arabia berupa alif. 

Contoh: 

أمُْرُوْنَ تَ   : ta’muruna 

 ‘al-nau : الَنَّوْعُ 

 syai’un : شَيْء  
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 umirtu : أمُِرْتُ 

H. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang 

belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,  istilah atau kalimat yang sudah lazim 

dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis 

dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh.  

Contoh: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnah qablal-tadwin 

Al-ibāratbi‘umumal-lafẓlābikhususal-sabab 

I. Lafẓal-Jalalah (هَلا) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau berkedudukan 

sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

   billah بِاللِ  dinullah دِيْنُ اللهِ 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi 

dengan huruf [t].  

Contoh: 

 hum fi rahmatillah همُْ فيِْ رَحْمَةِ اللهِ 

J. Huruf Kapital 



 

xx 

 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

K. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Swt.  = subhanahuwa ta’ala 

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sallam 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

QS/:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ …, ayat 4 

HR       = Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada umumnya dalam menghadapi persaingan kerja dan meningkatkan 

kualitas perusahaan, suatu perusahaan biasanya menitik beratkan kemampuan 

karyawannya dalam menghadapi masalah perusahaan serta mencari jalan keluarnya 

baik itu berupa internal serta eksternal. Maka dari itu Human Resource Development 

(HRD) ada untuk meningatkan mutu karyawan sendiri baik karyawan yang akan 

bergabung (baru) maupun karyawan yang telah berada di dalam perusahaan. 

Sebagaimana telah diketahui pada bahwa peran HRD yaitu untuk mengurusi 

hal-hal yang berkaitan dengan karyawan, mulai dari proses rekruitmen, 

pengembangan evaluasi, konsultasi, administrasi, hingga PHK. Maka dari itu suatu 

organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan 

mempengaruhi kemampuan anggotanya atau bawahannya. Jadi seorang pemimpin 

apabila ia dapat memberi pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya kearah 

tujuan organisasi. 

Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor terpenting dalam 

keberhasilan atau kegagalan organisasi demikian juga keberhasilan atau kegagalan 

suatu organisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik, biasanya dipersepsikan 

sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin.Begitu pentingnya peran pimpinan 

sehingga isu mengenai pimpinan menjadi fokus yang menarik perhatian para peneliti 

bidang perilaku keorganisasian, pemimpin memegang kunci dalam memformulasikan 

dan mengimplementasikan strategi organisasi.
1
 

Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pimpinan berkewajiban 

memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, menggerakkan, 

                                                             
1
Dessler,Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta:PT.Prenhallindo,1997), h.89. 
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mengarahkan semua potensi karyawan agar dapat menimbulkan kepuasan dan 

komitmen organisasi sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan kepuasan dan 

komitmen organisasi sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja yang tinggi. 

Organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan serta mampu memenuhi 

tanggung jawab sosialnya akan sangat tergantung pada para pimpinan. Bila pimpinan 

mampu melaksanakan dengan baik, sangat mungkin organisasi tersebut akan 

mencapai sasaranya. Suatu organisasi membutuhkan pimpinan yang efektif, yang 

mempunyai kemampuan yang memengaruhi prilaku anggotanya. 

Jadi, seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi akan diakui sebagai 

seorang pemimpin apabila ia dapat mempunyai pengaruh dan mampu mengarahkan 

bawahannya kearah pencapaian tujuan organisasi,
2
 begitupun didalam peran HRD 

pada umumnya harus memberikan pelatihan kepada karyawannya, baik karyawan 

baru maupun karyawan lama agar karyawan dapat bekerja lebih baik dan dapat 

memberikan kepuasan bagi dirinya sendiri sehingga dapat meningkatkan prestasi 

kerja dan dapat memberikan kontribusi guna pencapaian perusahaan, serta karyawan 

dapat bersaing pada bank lain. Begitupun dengan pengembangan karyawann bank 

harus mampu atau mengetahui kelebihan dari dirinya dan mampu mengembangkan 

kelebihanya agar perusahaan memiliki kelebihan berbeda dari bank lain. 

Adapun tugas HRD yaitu merekrut menyeleksi karyawan, pengembangan dan 

training memelihara kondisi kerja yang kondusif dalam tugas HRD tersebut, terdapat 

berbagai masalah pada karyawansalah satunya kurangnya produktivitas karyawan 

sehingga bukannya menunjang dan pengembangan, sehingga berpengaruh dalam  

menghambat adanya  kemajuan dan pengembangan serta mengalami kesulitan dalam 

                                                             
2
Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta:PT Raja GrafindoPersabda, 1990), 

Hlm. 36. 
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meningkatkan kinerja karyawan yang nantinya berdampak pada menurunnya daya 

saing karyawan bank tersebut.  

Setelah melakukan observasi dan melakukan wawancara pada karyawan BTN 

Syariah yang terletak di jln. Andi Makkasau, peneliti mendapat adanya permasalahan 

yang terjadi pada bank tersebut, yaitu permasalahan mengenai keterbatasan tenaga 

kerja pada karyawan sehingga membuat karyawannya harus bekerja ekstra dengan 

kompensasi yang tidak sesuai.  

Karyawan merasakan bahwa dalam menerima kompensasi tidak sepadan 

dengan pekerjaan mereka yang terlalu banyak. Masalah yang terjadi pada internal 

bank BTN Syariah terhadap kurangnya produktivitas karyawanakan cenderung 

menurun dan berpengaruh akan merosotnya bank tersebut sehingga tidak dapat 

bersaing dengan bank lain. Maka dari itu sebagai HRD harus mendengarkan keluhan 

ini dan memberi imbalan ekstra yang sesuai atau merekrut karyawan lagi dan HRD 

perlu menjalin kerjasama yang baik dengan karyawannya agar karyawannya tidak 

bekerja ekstra, lebih giat bekerja dan mampu bersaing. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran HRD pada karyawan BTN Syariah KCPS Parepare? 

2. Bagaimana langkah-langkah HRD dalam meningkatkan Competitif advantage 

karyawan  BTN Syariah KCPS Parepare? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penulisan 

yaitu untuk melihat apakah HRD Bank BTN Syariah sangat memiliki peran dalam 

meningkatkan daya saing karyawannya. 

1. Untuk mengetahui peran HRD pada karyawan BTN Syariah KCPS Parepare. 

2. Untuk mengetahui langkah-langkah HRD dalam meningkatkan Competitif 

advantage karyawan  BTN Syariah KCPS Parepare 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Secara teoritis penelitian ini dibuat untuk memenuhi salah satu syaratuntuk 

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1). Agar lebih memahami dan menjadi 

pembelajaran bagi penulis, untuk mengetahui peran HRD dalam menangani dan 

meningkatkan keunggulan karyawan dalam perusahaan. 

 Agar kedepannya setelah lulus dari IAIN  parepare nanti, dapat 

mengaplikasikan didunia kerja bagaimana menjadi karyawan yang mampu bersaing 

dalam perusahaan dan bagaimana menjadi seorang HRD yang baik. 

2. Bagi Bank 

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga perbankan 

terutama di Bank BTN Syariah KCPS Parepare dalam meningkatkan keunggulan 

kompetitif karyawan sehingga bisa menghasilkan karyawan yang unggul dan dapat 

bersaing. 

3. Bagi Akademis 
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Diharapkan bahwa hasil penelitian ini berguna untuk mahasiswa IAIN 

Parepare untuk referensi dalam mengajukan kajian pembahasan mengenai HRD dan 

Competitif Advantage Karyawan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Setiap pengetahuan yang ada sebelumnya selalu menjadi rujukan dalam setiap 

penelitian. Penelitian terdahulu akan digali lebih dalam lagi sebelum memulai 

penelitian yang baru. Dalam penelitian yang sudah ada penulis akan mengkaji 

beberapa hal. Berikut merupakan penelitian terdahulu, sebagai berikut: 

Sri Lestari. “Pengelolaan Diversivitas Karyawan Dalam Membangun 

Keunggulan Kompetitif”, Pada tahun 2015, Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendorong manajemen 

SDM, mengambil karyawan yang beraneka ragam agar dapat mengerti selera dan 

kebutuhan konsumen, merencanakan kayawannya agar dapat memiliki keunggulan 

bersaing. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu, persaingan dunia usaha semakin ketat 

memaksa perusahaan untuk mencari cara dalam menjalankan perusahaan dengan 

seefisien mungkin dan mempunyai strategi yang tepat untuk dapat mengatasi keadaan 

lingkungan. Adanya globalisasi menyebabkan pasar produk perusahaan semakin 

beraneka ragam, oleh karena itu perusahaan dituntut untuk menghasilkan produk 

yang berkualitas dan beraneka ragam pula.  

Oleh karena ituperusahaan sebaiknya menerapkan sistem pengendalian mutu 

terpadu dan Total Quality Manajemen dalam menjalankan usahanya. Adanya pasar 

yang beraneka ragam menyebabkan keuntungan yang besar jika perusahaan merekrut 
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karyawan yang beraneka ragam pula jadi, perusahaaan akan dapat mengerti selera 

dan kebutuhan konsumen. 

Adapun persamaannya yaitu sama menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan sama-sama meneliti tentang keunggulan kompetitif. Perbedaan penelitian saat ini 

dengan penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu bertujuan untuk mendorong 

manajemen SDM, mengambil karyawan yang beraneka ragam agar dapat mengerti 

selera dan kebutuhan konsumen, merencanakan kayawannya agar dapat memiliki 

keunggulan bersaing. Sedangkan penelitian saat ini adalah untuk mengkaji secara 

mendalam tentang peran HRD dan bagaimana cara HRD agar karyawannya dapat 

bersaing. Perbedaan selanjutnya pada  penelitian terdahulu tidak memiliki variable 

Tempat meneliti, melainkan hanya memasukkan teori-teori, Sedangkan pada 

penelitian saat ini yaitu di Bank BTN Syariah KCPS parepare. 

Aida Irmawati, “Peran Human Resouce Develodment (HRD) Dalam 

Meningkatkan Produktivitas Karyawan di PT. Yanasurya Bhakti Persada Pada tahun 

2015, Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan  

peran HRD dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Adapun hasil penelitian ini mendapatkan bukti-bukti empiris tentang 

keutamaan peran dan tugas HRD dalam meningkatkan produktivitas karyawan antara 

lain: 

1. Melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja  

2. Pengembangan dan evaluasi karyawn 

3. Memberikan kompensasi dan proteksi pada pegawai 

4. Hubungan antara manajemen dengan karyawan  

5. Pelatihan/ Training 
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6. Manajemen pengembangan diri 

7. Penilaian kerja 

Kesimpulannya, peran HRD dalam meningkatkan produktivitas bahwa adanya 

keterkaitan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan produktifitas kerja. Halini 

diwujudkan melalui kepuasan kerja yang di terima karyawan akan semakin tinggi 

pula produktivitas karyawan. 

Adapun persamaannya yakni sama memakai metode kualitatif dan sama-sama 

membahas tentang peran HRD. Perbedaanya pada penelitian saat ini yakni, penelitian 

terdahulu membahas tentan peran HRD bagaimana cara agar produktivitas 

karyawannya meningkat. Sedangkan penelitian saat ini adalah untuk mengkaji secara 

mendalam tentang peran HRD dan bagaimana cara HRD agar karyawannya dapat 

bersaing. Penelitian terdalu mengkaji variabel ini di PT Yanasurya Bhakti Persada 

Malang, sedangkan pada penelitian saat ini yaitu di Bank BTN Syariah KCPS 

parepare. 

B. Tinjauan  Teoritis 

1. Teori Peran 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, peran adalah perangkat tingkat yang 

diharapkan yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
3
 

Pengertian peran menurut Soekanto adalah proses dinamis kedudukan (status), 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka dia menjalankan suatu peranan. 

Sedangkan makna peran yang dijelaskan dalam status, kedudukan dan peran 

dalam masyarakat, dapat dijelaskan dengan beberapa cara. Pertama, penjelasan 

                                                             
3
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke IV 

(Jakarta:Pusat Gramedia Pusat Utama,2008), h.1051 
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historis, ialah konsep peran dipinjam dari kalangan yang memiliki hubungan erat 

dengan drama atau teater. Dalam hal ini peran berarti karakter yang dibawakan oleh 

aktor dalam sebuah pentas lakon tertentu. Kedua peran menurut social, ialah suatu 

fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan tertentu, seseorang dapa 

memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya. 

Peran yang melekat pada diri seseorang, harus dibedakan dengan posisi 

seseorang dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat 

merupakan unsur status yang menunjukkan tempat individu dalam organisasi 

masyrakat. Sedangkan peran lebih menunjukkan pada fungsi, artinya seseorang yang 

menduduki posisi tertentu dalam masyarakat menjalakan suatu peran. 

1. Peran menurut para ahli 

Menurut Dougherty dan pitchard tahun 1985 dalam Bauer teori peran ini 

memberikan suatu kerangka konseptual dalam studi prilaku didalam organisasi. 

Mereka menyatakan bahwa peran itu “melibatkan pola penciptaan produk sebagai 

lawan dari prilaku atau tindakan”.
4
 

Menurut Soerjono Soekanto peran ialah aspek dinamis kedudukan (status), 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya,makai ia menjalankan suatu peranan.
5
  

Menurut Levinson, mengatakan peran mencakup tiga hal, yaitu:
6
 

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

                                                             
4
Dwi, Pengertian Peranan Secara Umum, https://umm-Pengertian, 

blogspot.com/2016/06/pengertian-peran-secara-umum.html (diakses pada 14 oktober 2020), pukul 

13.10) 
5
Soerjono Soekanto,Teori Peranan (Jakarta: Bumi Aksara 2002), h.243 

6
Soerjono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:Rajawali Pers,2009 ), h.213  

https://umm-pengertian/
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peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

b. Peran merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur social masyarakat. 

Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa peran merupakan suatu kedudukan 

yang diberikan kepada seseorang yang telah ditentukan dan diberikan kesempatan 

oleh orang lain kepadanya. Apabila diabaikan dan tidak dijalankan sesuai dengan 

kedudukannya akan berakibat buruk pada individu tersebut maupun organisasinya. 

2. Jenis-jenis Peran 

Adapun jenis-jenis peran diedakan menjadi tiga yaitu:
7
 

a. Peranan bawahan (ascribed roles), yaitu peranan yang diperoleh secara 

otomatis, bukan secara usaha, misalnya peranan sebagai nenek, anakbupati 

dan sebagainya. 

b. Peranan pilihan (achives role), yaitu peranan yang diperoleh atas dasar 

keputusannya sendiri. 

c. Dari jenis-jenis peranan yang ada dalam masyarkat, kita dapat mengetahui 

bahwa setiap orang memegang dari satu peranan, tidak hanya peranan 

bawahan saja, tetapi juga peranan yang diperoleh melalui usaha sendiri 

maupun peranan yang ditunjuk oleh pihak lain. 

2. Teori Human Resources Development (HRD) 

a. Pengertian Human Resources Development (HRD) 

                                                             
7
J.Dwi Narwoko,Bagon suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, Edisi ke 1, Cet. 1, 

(Jakarta:Kencana,2004),h.138-141.  
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Human resources development merupakan bagian didalam sebuah perusahaan 

yang berfungsi untuk melakukan kegiatan yang ada kaitannya dengan sumber daya 

manusia dilingkungan perusahaan
8
. 

Menurut Prof. TV Rao, HRD merupakan proses dimana karyawan sebuah 

organisasi membantu secara terus menerus dan terencana. Hal tersebut dilakukan 

untuk memperoleh kemempuan sesuai dengan fungsi yang terkait dengan peran masa 

depan.
9
 

Sedangkan menurut Leonard Nadler, Hrd adalah serangkaian kegiatan untuk 

meningkatkan pengetauan, kemampuan dan sikap kerja positif dari semua orang yang 

bekerja. 

 Sementara itu,  dalam jurnal tahun 2017 yang dikemukakan oleh Jasmine 

menjelaskan bahwa, HRD atau  Human Resources Development, adalah bagian atau 

departemen dari perusahaan yang tugas utamanya mengelola sumber daya manusia di 

sebuah perusahan, mulai dari tugas perencanaan yang sering disebut dengan 

perencanaan SDM, Rekreutmen dan seleksi pengembangan  yang sering disebut 

dengan pelatihan dan pengembangan. Dalam islam (pemimpin) terkenal sebagai 

khalifah sebagaimana Allah Swt, berfirman dalam Q.S Al Baqarah2:30 

 

ا اتَجَْعلَُ فيِْهَا مَنْ يُّفْسِدُ  ىِٕكَةِ انِِِّيْ جَاعِلٌ فِى الْْرَْضِ خَلِيْفةًَۗ  قاَلوُْْٓ
فيِْهَا وَيسَْفِكُ وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ

سُ لكََۗ  قاَلَ انِِّيِْْٓ اعَْلمَُ مَا لَْ تعَْلمَُوْنَ  ءََۚ وَنحَْنُ نسَُبِِّحُ بحَِمْدِكَ وَنقَُدِِّ مَاٰۤ  ٣٠الدِِّ

Terjemahannya : 

 

                                                             
8
Vidya Renata Sari,Ersy Ervina,Riza Taufiq,Peran Human Resources Develodment (HRD) 

Dalam Membangun Loyalitas Kerja Di Hyatt regency(Yogyakarta tahun 2009),h. 2 
9
Gaji.id, “Apa itu HRD dan Tugas Pokok yang Diembannya”, https://gaji,id/apa-itu-hrd-

dan=tugas-pokok-yang-diembannya/@gmal.com  (diakses pada 14 Oktober 2020, pukul 14.10)  

https://gaji,id/apa-itu-hrd-dan=tugas-pokok-yang-diembannya/@gmal.com
https://gaji,id/apa-itu-hrd-dan=tugas-pokok-yang-diembannya/@gmal.com
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“Dan (ingatlah) ketika tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, “Apakah engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah disana, sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui.”

10
 

 

b. Fungsi Human Resources Develodmen (HRD) 

1) Rekrutmen Tenaga Kerja 

Rekrutmen menurut Ruki, rekrutmen didefinisikan sebagai sebuah proses 

mencari dan menarik (membujuk untuk melamar) pelamar yang memenuhi syarat 

untuk mengisi jabatan posisi tertentu yang lowong yang telah didefinisikan dalam 

perencanaan sumber daya manusia.
11

. 

Adapun menurut Neitzalrivi Rivai zainal rekrutmen pada hakikatnya 

merupakan proses menentukan dan menarik pelamar yang mampu untuk bekerja 

dalam suatu perusahaan
12

. Hal ini bertujuan untuk mencari sumber daya manusia 

yang memiliki kompetensi dan kapabilitas sesuai dengan tujuan perusahaan, karena 

karyawan merupakan aset utama dari perusahaan. Maka dari itu harus diawali dengan 

proses rekrutmen yang efektif. Tujuan dari rekrutmen adalah mendapatkan calon 

karyawan yang memungkinkan pihak manajemen (recruiter) untuk memilih atau 

menyeleksi calon sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh organisasi atau 

perusahaann. 

                                                             
10 Departemen Agama RI,Al-Qur’an Dan terjemahanya, (Jakarta, CV .Pustaka Jaya Ilmu, 

2014), h.30 
11

Ruki,Sumber Daya Manusia Berkualitas Mengubah Visi Menjadi Relitas:Pendekatan Mikro 

Praktis Untuk Memperoleh Dan Mengembangkan Sumber Daya Manusia BerkualitasmDalam 

Organisasi (Jakarta:PT.Graha Media Pustaka Utama,2006),h.144. 
12

Neitzalrivi Rivai zainal,S.E.,M.M.,MBA,Prof.Dr.H.Mansyur 

Ramly,S.E.,M.Si.,Prof.Dr.ThobyMutis,Dr.WillyArafah,S.E.,M.M.,DBA,Manajemen Sumber Daya 

Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori Ke Praktik.Edisi ke. 3, Cetakan ke 8 (Depok:Rajawali pers 

tahun 2018),h.118. 
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Tujuan tenaga kerja yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan untuk 

memperoleh tenaga kerja guna mengisi lowongan yang ada. Hal ini meliputi:
13

 

a) Jenis tenaga kerja yang diperlukan. 

b) Kualitas dan kuantitas tenaga kerja yang dibutuhkan. 

c) Sumber tenaga kerja yang dibutuhkan. 

d) Prosedur yang perlu ditempuh untuk memperoleh tenaga kerja. 

Pelaksanaan rekrutmen merupakan tugas yang sangat penting yang 

membutuhkan tanggung jawab yang besar. Adapun langkah-langkah yang umumnya 

dilakukan dalam melaksanakan rekrutmen yaitu :
14

 

a) Mengindentifikasi jabatan yang lowong 

Proses rekrutmen diulai saat adanya bidang pekerjaan baru di perusahaan, 

karyawan di pindahkan atau dipromosikan ke posisi lain, mengajukan permintaan 

pengunduran diri, adanya PHK, atau karena pensiun yang direncakan. Dengan 

melihat dinamika tersebut dan mencocokkannya dengan perencanaan sumber daya 

manusia yang sudah tersusun (jika ada), maka akan diketahui jabatan yang sedang 

lowong dan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. 

b) Mencari informasi jabatan melalui analisis jabatan 

Mencari informasi jabatan melalui analisi jabatan untuk memperoleh (job 

description) dan spesifikasi jabatan (job spesification) sebagai landasan dalam 

membuat persyaratan jabatan. Persyaratan jabatan harus dibuat secara hati-hati dan 

                                                             
13

  H. Burhanuddin Yusuf,M. Nur Rianto Al Arif, Manajemen Sumber Daya Manusia Di 

lembaga Keuangan Syariah. Edisi ke 1. (Jakarta Rajawali Pers 2015).  h.95. 
14

 H. Burhanuddin Yusuf,M. Nur Rianto Al Arif, Manajemen Sumber Daya Manusia Di 

lembaga Keuangan Syariah. Edisi ke 1. (Jakarta Rajawali Pers 2015).  h. 109-112. 
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sejelas mungkin agar dalam penerapannya nanti tidak ditemui banyak kekaburan 

yang menganggu proses selanjutnya. 

c) Menemukan calon yang tepat 

Jika persyaratan jabatan telah tersusun, maka langkah berikutnya adalah 

menentukan ‘tempat’ kandidat yang tepat harus dicari. Dua alternatif untuk mencari 

kandidat yakni dari dalam perusahaan atau dari luar perusahaan. Jika diambil dari 

dalam, apabila kebutuhan staf untuk masa yang akan datang telah direncanakan, perlu 

diketahui karyawan yang ada saat ini, yang dapat dipindahkan atau dipromosikan. 

Jika kandidat harus dicari dari luar perusahaan, perlu dipertimbangkan dengan cermat 

metode rekrutmen yang tepat untuk mendapatkan kandidat tersebut. 

d) Memilih metode-metode rekrutmen yang paling tepat 

Ada banyak metode yang dapat dipilih oleh perusahaan dalam melakukan 

rekrutmen seperti iklan, employee referrals, walk–ins, and write-in, perusahaan 

pencari tenaga kerja, lembaga pendidikan, organisasi buruh, dan sebagainya.  

Perusahaan juga dapat memilih lebih dari satu metode, bergantung pada situasi dan 

kondisi yang terjadi. 

e) Memanggil calon yang dianggap memenuhi persyaratan jabatan 

Memanggil para kandidat yang dianggap memenuhi persyaratan jabatan, 

mengumpulkan berkas lamaran mereka, dan meminta mereka mengisi formulir 

lamaran pekerjaan yang telah disediakan untuk selanjutnya diproses dalam tahap 

seleksi. 

f) Menyaring dan menyeleksi kandidat 

Prosedur seleksi perlu dilakukan jika : 
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1. Pelaksanaan tugas pada jabatan yang akan diisi memerlukan ciri-ciri fisik 

dan psikis tertentu yang tidak dimiliki oleh setiap orang, 

2. Ada lebih banyak kandidat yang tersedia dibandingkan jumlah jabatan 

yang akan diisi. Hal yang terpenting untuk diperhatikan adalah masing-

masing teknik seleksi mengukur karateristik tertentu sehingga memberikan 

informasi yang brbeda mengenai para kandidat. 

g) Membuat penawaran kerja 

Setelah proses dianggap cukup dan petugas rekrutmen sudah dapat 

menentukan kandidat terbaik untuk jabatan tertentu, selanjutnya yang perlu 

dipersiapkan adalah penawaran kerja. Termasuk disini adalah mempersiapkan 

perjanjian kerja (AKB), memperkenalkan secara lebih mendalam tentang peraturan 

dan kondisi kerja di perusahaan, dan memastikan kandidat akan mulai bekerja. 

h) Mulai bekerja 

Proses rekrutmen tidak berhenti begitu saja setelah kandidat menerima 

penawaran kerja. Ketika kandidat sudah menjadi pegawai, maka yang bersangkutan 

masih perlu dibantu agar ia dapat bekerja secara optimal dan bertahan untuk waktu 

yang lama. Pegawai yang  bersangkutan harus dimonitor dan dinilai kinerjanya secara 

teratur, serta diberikan pelatihan dan pengembangan. Pada tahap ini, petugas 

rekrutmen perlu mengkaji ulang cara-cara yang dipakai dalam merekrut dan enyeleksi 

pegawai. Hal ini sangat penting demi mencegah masalah-masalah yang mungkin 

timbul setelah pegawai diterima kerja. Semakin efektif proses rekrutmen dan seleksi, 

semakin besar kemungkinan untuk mendapatkan pegawai yang tepat. 

Proses rekrutmen juga perlu diselaraskan dengan rencana kegiatan yang 

diinginkan dan kebutuhan khusus yang ditentukan oleh perusahaan, maka 
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berdasarkan analisis pekerjaan dan permintaan para manajer yang membutuhkan, 

para rekruter akan mengenditifikasi lowongan pekerjaan. Setelah itu, rekruter 

mempelajari persyaratan dengan mereview info analisis pekerjaan yang 

khususnyadeskripsi/uraian pekerjaan dan spesifikasi tugas.
15

 

a) Bertugas untuk Mengembangkan dan Memberikan Pelatihan Karyawan. 

Produktivitas karyawan merupakan kunci bagi perusahaan untuk dapat 

berjalan lebih maju lagi. Produktivitas karyawan yang baik tentunya akan membuat 

perusahaan akan berkembang dengan lebih cepat, sebaliknya jika produktivitas 

menurun, maka perusahaan pun akan mengalami penurunan. Untuk mengatasi hal 

tersebut biasanya perusahaan akan menyerahkan permasalahan tersebut kepada 

bagian HRD. HRD harus mampu memberikan pelatihan mengenai pekerjaan yang 

seharusnya dilakukan.
16

 

Tenaga kerja yang bekerja pada organisasi atau perusahaan harus menguasai 

pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. untuk itu diperlukan suatu 

pembekalan agar tenaga kerja yang anda dapat lebih menguasai dan ahli di bidangnya 

masing-masing serta meningkatkan kinerja yang ada. dengan begitu proses 

pengembangan dan evaluasi karyawan menjadi sangat penting mulai dari karyawan 

pada tingkat rendah maupun yang tinggi.
17

 

b) Menjaga hubungan antar karyawan. 
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Seorang HRD harus mampu merangkul setiap karyawan yang bekerja di 

perusahaan. Hal ini bertujuan agar karyawan yang bekerja di dalam perusahaan dapat 

melakukan pekerjaannya dengan nyaman dan memberikan hasil yang terbaik. 

Hubungan antar karyawan yang terjalin dengan baik akan menciptakan kolaborasi 

yangbermanfaat dan menguntungkanbagi perusahaan. Tim HRD harus mampu 

menciptakan Susana kerja yang kondusif dan nyaman bagi karyawan untuk bekerja, 

mengurangi pergesekan yang baik antar karyawan dengan atasan.
18

 

c) Memberikan kompensasi dan proteksi pada pegawai / compensation and 

protection. 

Kompensasi adalah imbalan atas kontribusi kerja pegawai secra teratur dari 

organisasi atau perusahaan. Kompensasi yang tepat sangat penting dan disesuaikan 

dengan kondisi pasar tenaga kerja yang ada pada lingkungan eksternal. Proteksi juga 

perlu diberikan kepada pekerja agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan tenang 

sehingga kinerja dan kontribusi pekerja tersebut dapat tetap maksimal dari waktu ke 

waktu.
19

 

Adapun Tujuan kompensasi secara umum adalah untuk membantu perusahaan 

mencapai tujuan keberhasilan strategis perusahaan dan menjamin terjadinya keadilan 

internal dan eksternal.
20

 

d) Pelatihan / Training. 
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Pelatihan adalah suatu kegiatan proses belajar mengajar yang relative 

singkatdengan tujuan utuk meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dari 

peserta yang dilihatnya. Dengan adanya program pelatihan diharapkan karyawan 

dapat bekerja lebih baik dan dapat memberikan kepuasan bagi dirinya sendiri 

sehingga akhirnya dapat meningkatkan prestasi kerja dan produktivitas serta 

memberikan kontribusi guna pencapaian tujuan perusahaan. 

e) Manajemen pengembangan diri. 

Sebagai manusia yang diciptakan Tuhan dengan memiliki derajat tertinggi 

diantara makhluk-makhluk hidup lainya. Jadi, dalam usaha untuk mengembangkan 

diri kita maka proses pengembangan diri akan dimulai dari pengetahuan tentang : 

(1) Siapa diri kita 

(2) Apa yang kita mau dan tujuan kita 

(3) Apa yang kita punya untuk mencapai tujuan itu 

Tiga hal in menjadi peta dasar untuk pengembangan diri kita, untuk mencapai 

apa yang kita mau kita harus tahu siapa diri kita dana apa yang kita punya untuk 

mencapai tujuan itu. Dari sanakita bias menyiapkan diri dengan belajar, berusaha, dan 

bekerja. 

f) Penilaian kerja. 

Elemen pokok dalam penilaian kerja adalah sebagai berikut : 

(1) Prestasi kerja penilaian umpan balik 

(2) Karyawan kinerja bagi karyawan 

(3) Kriteria yang ada 

(4) Hubungan dengan pelaksanaan kerja 
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Dengan adanya penilaian kerja terhadap karyawan atau buruh dapat diketahui 

secara tepa tapa yang sedang dihadapi dan target apa yang harus dicapai melalui 

penilaian kinerja karyawan dapat disusun rencana, strategi dan menentukan langkah-

langkah yang perlu diambil sehubungan dengan pencapaian tujuan karier yang 

diinginkan. 

Bagi pihak manajemen, kinerja (karyawan) sangat membantu dalam 

mengambil keputusan seperti promosi da pengembangan karier, mutase, PHK, 

penyesuaian kompensasi, kebutuhan pelatihan dan mempertahankan ISO yang 

dimiliki perusahaan. 

Berdasarkan manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian prestasi kerja 

yang dilakukan secara tidak tepat akan sangat merugikan karyawan dan perusahaan. 

Karyawan dapat menurun motivasi kerjanya karena hasil penilaian kinerja yang tidak 

sesuai dengan hasil kerjanya. Dampak motivasi karyawan yang menurun adalah 

ketidak puasan kerja yang mempengaruhi proses belajar mengajar. Sedangkan bagi 

perusahaan hasil penilaian kinerja yang tidak tepat akan mempengaruhi pengambilan 

keputusan kepegawaian yang tidak tepat, misalnya promosi. Mempromosikan 

karyawan yang tidak tepat untuk menduduki level manajemen, akan menurunkan 

kualitas perusahaan tersebut. Kualitas yang menurun pada akhirnya akan 

mempengaruhi ISO perusahaan tersebut. 

3. Competitif Advantage (Keunggulan Kompetitif)  

a. Pengertian Competitif Advantage (Keunggulan Kompetitif) 

Menurut Mudrajad kuncoro, keunggulan kompetitif merupakan konsep kunci 

manajemen stratejik. Suatu perusahaan dikatakan memiliki keunggulan kompetitif 
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ketika perusahaan tersebut mempunyai sesuatu yang tidak dimiliki pesaing, 

melakukan sesuatu lebih baik dari prusahaan lain, atau mampu melakukan sesuatu 

yang tidak mampu dilakukan oleh perusahaan lain. Dengan demikian, keunggulan 

kompetitif menjadi suatu kebutuhan penting bagi sukses jangka panjang dan 

kelangsungan hidup perusahaan.
21

 

Keunggulan kompetitif dapat diciptakan melalui pengelolaan sumber daya 

manusia yang efektif dengan memperhatikan faktordengan memperhatikan Faktor 

internal dan eksternal perusahaan yang akan dihadapinya.
22

 

Menurut Michael porter dalam Awwad menyatakan bahwa keunggulan 

bersaing (competitive advantage) adalah jantung dari kinerja perusahaan dalam pasar 

yang kompetitif. Keunggulan kompetitif adalah tentang bagaimana sebuah 

perusahaan benar-benar menempatkan strategi-strategi generik ke dalam praktik.
23

 

Menurut  Benneth and Smith,keunggulan bersaing merupakan keunggulan 

yang dicapai melalui nilai pelanggan yang superior dengan menciptakan suatu 

strategi bersaing untuk mencapai kemampuan dan pertumbuhan.
24

 

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keunggulan 

bersaing merupakan suatu kondisi yang dimilki perusahaan yang dimana perusahaan 

tersebut menciptakan stategi bersaing melebihi pesaingnya agar dapat lebih maju dari 

perusahaan lain. 
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b. Manfaat dan tujuan keunggulan kompetitif 

Melalui kepemimpinan stratejik yang efektif, suatu perusahaan mampu 

memanfaatkan proses manajemen stratejik dengan suskses, selanjutnya sebagai 

pemimpin stratejik, harus mengarahkan perusahaan dengan suatu cara untuk 

mencapai maksud stratejik dan misi yang sudah dirumuskan. Arahan tersebut 

membawa kita kepada suatu tujuan yang memacu setiap orang dalam perusahaan 

untuk memperbaiki kinerja mereka. Selanjutnya pemimpin stratejik ditantang untuk 

mewujudkan pengembangan tindakan strategis yang layak, dan menentukan cara 

untuk mengimpletasikannya.
25

Keunggulan bersaing perusahaan dapat diciptakan 

dengan membuat, Perusahaan berbeda dari pesaingnya,memberikan keuntungan 

ekonomi, tidak mudah ditiru.Perusahaan memanfaatkan SDM untuk mewujudkan hal 

tersebut.
26

 

 

Dalam memilih suatu strategi bersaing ada dua faktor yang perlu 

dipertimbangkan yaitu: daya Tarik suatu pasar untuk memberikan tingkat laba jangka 

panjang dan penetuan posisi relative dalam suatu pasar. Dengan demikian tujuan 

strategi bersaing adalah menemukan posisi perusahaan dapat melindungi diri terhadap 

tekanan persaingan atau mempengaruhi tekanan secara positif. 

Manfaat keunggulan kompetitif  bagi sebuah perusahaan antara lain :
27

 

1) Meningkatkan kekuatan dari sebuah tim, terbagi tiga yaitu: 
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a) Secara umum, perusahaan akan memiliki reputasi yang baik 

b) Memiliki keuangan yang baik selama beberapa tahun ini 

c) Proses kerja dalam sebuah tim perusahaan akan menjadi lebih efisien 

2) Mempengaruhi peluang perusahaan diantara pasar-pasar atau organisasi lainya 

menjadi lebih maju dan unggul dari yang lainya. 

Untuk mampu bersaing dan secara efektif mampu melakukan persaingan atau 

kompetitif. Maka perusahaan harus mampu mengedentifikasi dan memanfaatkan 

semua peluang tercipta. Perusahaan harus belajar bagaimana menciptakan 

keunggulan dan secara bersamaan juga harus mampu mengidentifikasi peluang 

kewirausahaan yang baru. 

c. langkah-langkah dalam meraih competitif Advantage (Keunggulan Kompetitif) 

karyawan perusahaan. 

Ada banyak perspektif yang berbeda pada definisi kenggulan dalam fungsi 

organisasi. Tema yang muncul dari studi keunggulan antara lain :
28

 

1) Menetapkan tujuan dan misi bagi  organisasi dan memastikan bahwa semua 

sistem-sistem yang konsisten dengan misi. 

2) Menciptakan struktur organisasi yang konsisten dengan tujuan organisasi dan 

memaksimalkan fleksibilitas. 

3) Merancang pekerjaan dengan cara yang akan memungkinkan staf untuk 

menggunakan keahlian dankreativitas mereka. 
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4) Mengembangkan rencana sumber daya manusia yang menghormati 

keberagaman. 

5) Merekrut dan mempertahankan staf terbaik berkualitas dan paling produktif. 

6) Pemantauan, evaluasi, dan memberikan umpan balik tentang kinerja staf 

dengan cara yang mengarah untuk perbaikan terus-menerus dan tingkat produktivitas 

yang tinggi. 

7) Menunjukkan komitmen untuk kinerja tinggidengan menghadiahi staf 

produktif. 

8) Mengumpulkan data dan innformasi tentang layanan yang akan 

memungkinkan evaluasi dan peningkatan program berkesinambungan. 

9) Penganggaran dan pembiayaan organisasi dengan cara konsisten dengan 

misi,dan 

10) Secara berkala mengevaluasi organisasi dan kinerja manajemen. 

Keunggulan organisasi ini dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi 

perusahaan. Keunggulan bersaing bersumber dari banyak ragam kegiatan yang 

dilakukan perusahaan dalam mendesain, membuat, memasarkan, 

mendistribusikan, dan mendukung produknya. 

4. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank berasal dari kata bangue (bahasa perancis) dan dari kata banco (bahasa 

italia) yang berarti peti / lemari atau bangku. Peti atau lemari dan bangku 

menjelaskan fungsi dasar komersial, yaitu: pertama, yaiyu menyediakan tempat 
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untukmenitipkan uang dengan aman (safe keeping function), Kedua, menyediakan 

alat pembayaran untuk memboeli barang dan jasa.
29

 

 Menurut KBBI, bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran 

uang.
30

 Menurut Sutan Remy Shahdeiny bank syariah adalah lembaga yang berfungsi 

sebagai intermediasi yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana-dana tersebut kepada masyarakatyang membutuhkan dalam bentuk 

pembiayaaan tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan berdasarkan prinsip 

syariah.
31

 

Bank Islam atau di Indonesia disebut Bank Syariah merupakan lembaga 

keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi sidektor rill melalui 

aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau lainnya) berdasarkan prinsip 

syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara Bank dan pihak lain 

untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya 

yang dinyatakan sesuai dengan nilai-niali Syariah yang bersifat makro maupun 

mikro.
32

 

Ada beberapa hal yang harus dihindari dalam transaksi bank syariah 

diantaranya riba dan maysir. Riba merupakan tambahan pembayaran pinjaman pokok 

dalam transaksi utang-piutang yang harus dibayar oleh peminjam kepada pemberi 
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pinjaman. Sedangkan maysir dapat diartikan sebagai kegiatan yang menghasilkan 

uang dengan sangat mudah tanpa melakukan kerja keras terlebih dahulu seperti 

halnya berjudi. 

Beberapa ayat yang mengatur tentang riba dan maysir, antara lain sebagai 

berikut: 

Q.S. Al-Baqarah 278-279 

ا اِنْ كُنْتمُْ  وْٓ ب  َ وَذرَُوْا مَا بقَِيَ مِنَ الرِِّ مَنوُا اتَّقوُا اللّٰه ْٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا  ؤْمِنيِْنَ ي  فاَِنْ لَّمْ تفَْعلَوُْا  ٢٧٨مُّ

َۚ وَاِنْ تبُْتمُْ فلَكَُمْ رُءُوْسُ امَْوَالِكُمَْۚ لَْ تظَْلِمُوْنَ وَلَْ تظُْ  ِ وَرَسُوْلِه  نَ اللّٰه  ٢٧٩ لمَُوْنَ فأَذْنَوُْا بحَِرْبٍ مِِّ

Terjemahanya : 

 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan 
tidak (pula) dianiaya.Maksudnya hai orang-orang beriman janganlah engkau 
mengambil riba dan tinggalkan sisa riba yang belum dipungut”.

33
 

Riba Qs. Ali ‘Imran ayat 130 

 ْٓ مَنوُْا لَْ تأَكُْ ي  َ لعَلََّكُمْ تفُْلِحُوْنََۚ ايَُّهَا الَّذِيْنَ ا  اتَّقوُا اللّٰه عفَةًَ وَّۖ ا اضَْعاَفاً مُّض  وْٓ ب   ١٣٠لوُا الرِِّ

Terjemahanya : 

 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat gandadan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan”.

34
 

Maysir Qs. Al-Maidah ayat 90 
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نْ عَمَلِ الشَّيْط   ا انَِّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالْْنَْصَابُ وَالْْزَْلَْمُ رِجْسٌ مِِّ مَنوُْْٓ ْٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا  نِ فاَجْتنَبِوُْ ُُ ي 

 ٩٠لعَلََّكُمْ تفُْلِحُوْنَ 

Terjemahannya : 

 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah[434], adalah 
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan”.

35
 

b. Prinsip- prinsip Bank Syariah 

Prinsip dasar perbankan syariah yaitu berdasarkan pada Al-qur’an dan sunnah. 

Setelah dikaji lebih dalam beroperasinya bank syariah yang menjiwai seluruh 

hubungan transaksi berperinsip pada tiga hal yaitu, efisiensi, keadilan, dan 

kebersamaan. Efisiensi  mengacu pada prinsip saling membantu secara sinergis untuk 

memperoleh keuntungan/margin sebesar mungkin. Keadilan mengacu pada hubungan 

yang tidak dicurangi, ikhlas, dengan persetujuan yang matang atas proporsi masukan 

dan keluarannya. Kebersamaan mengacu pada prinsip saling, menawarkan bantuan 

dan nasihat untuk saling meningkatkan produktifitas. 

Daya tahan perbankan syariah dari waktu ke waktu tidak pernah mengalami 

negative spread seperti bank konvensional pada masa krisis moneter dan konsistensi 

dalam menjalankan fungsi intermediasi karena keunggulan penerapan prinsip dasar 

kegiatan operasional yang melarang bunga(riba), tidak transparan (gharar), dan 

spekulatif (maisir).
36
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c. Dasar Hukum Bank Syariah 

Bank syariah secara yudiris normatif dan yuridis empiris diakui keberadaanya 

di Negara Indonesia. Pengakuan secara yuridis normative tercatat dalam peraturan 

perundang–undangan di Indonesia. Hubungan yang bersifat akomodatif antara 

masyarakat muslim dengan pemerintah telah memunculkan lembaga keuangan (bank 

syariah) yang dapat melayani transaksi kegiatan dengan bebas bunga. Kehadiran bank 

syariah pada perkembangannya telah mendapat pengaturan dalam system perbankan 

nasional. Pada tahum 1990, terdapat rekomendasi dari MUI untuk mendirikan bank 

syariah, tahun 1992 dikeluarkannya Undang – Undang Nomor 7 tahun1992 tentang 

perbankan yang mengatur bunga dan bagi hasil.  

Dikeluarkan Undang –Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang mengatur bank 

beroperasi secara ganda (dual system bank), dikeluarkan UU No. 23 Tahun 1999 

yang mengatur kebijakan moneter yang didasarkan prinsip syariah, kemudian 

dikeluarkan peraturan Bank Indonesia tahun 2001 yang mengatur kelembagaan dan 

kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah, dan pada tahun 2008 dikeluarkan 

UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
37

 

d. Tujuan bank syariah 

Bank syariah memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan bank 

konvensional, berkaitan dengan keberadaanya sebagai institusi komersial dan 

kewajiban moral yang disandangnya. Selain bertujuan meraih keuntungan layaknya 

bank konvensional pada umumnya, bank syariah juga bertujuan sebagai berikut:
38
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1) Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana meningkatkan 

kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Pengumpulan modal dari masyarakat 

dan pemanfaatannya kepada masyarakat diharapkan dapat mengurangi kesenjangan 

sosial guna tercipta peningkatan pembangunan nasional yang semakin mantap. 

Metode bagi hasil akan membantu orang yang lemah permodalannya untuk 

bergabung dengan bank syariah untuk mengembangkan usahanya. Metode bagi hasil 

in akan memunculkan usaha-usaha baru dan pengembangan usaha yang telah ada 

sehingga dapat mengurangi pengangguran. 

2) Meningkatnya partisipasi masyarakat banyak dalam proses pembangunan 

karena keengganan sebagian masyarakat untuk berhubungan dengan bank yang 

disebabkan oleh sikap menghindari bunga telah terjawab oleh bank syariah. Metode 

perbankan yang efisien dan adil akan menggerakkan usaha ekonomi kerakyatan.  

3) Membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan berperilaku bisnis 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya.  

4) Berusaha bahwa metode bagi hasil pada syariah dapat beroperasi, tumbuh, 

dan berkembang melalui bank dengan metode lain. 

C. Tinjauan Konseptual (Penjelasan Judul) 

1. Peran HRD 

Pengertian peran merupakan suatu kedudukan yang diberikan kepada 

seseorang yang telah ditentukan dan diberikan kesempatan oleh orang lain 

kepadanya
39

. HRD atau  Human Resources Develodment, adalah bagian atau 

departemen dari TN Syariah yang tugas utamanya mengelola sumber daya manusia di 

sebuah perusahan, mulai dari tugas perencanaan yang sering disebut dengan 
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(Jakarta:Kencana,2004),h.138-141.  



29 
 

 
 

perencanaan SDM, Rekreutmen dan seleksi pengembangan  yang sering disebut 

dengan pelatihan dan pengembangan
40

. 

Maka dari itu, peran HRD atau Human Resources Develodment, merupakan 

suatu kedudukan yang diberikan  kepada seseorang untuk mengelola sumber daya 

manusia di sebuah perusahaan mulai dari rektrutmen, seleksi, pelatihan sampai 

pengembangan karyawan, manajemen kinerja, kompensasi, sampai dengan hubungan 

kerja. Jadi, peran HRD atau Human Resources Develodment, dalam penelitian ini 

adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh HRD dibank BTN Syariah KCPS Parepare 

dalam mengatur, mengelola sumber daya manusia di sebuah perusahaan, mulai dari 

rekrutmen, pelatihan, sampai pengembangan karyawan. 

2. Meningkatkan Competitif Advantage (Keunggulan Kompetitif) pada Karyawan 

BTN Syariah KCPS Parepare  

Keunggulan kompetitif merupakan konsep kunci manajemen stratejik. Suatu 

perusahaan dikatakan memiliki keunggulan kompetitif ketika bank tersebut 

mempunyai sesuatu yang tidak dimiliki pesaing, melakukan sesuatu lebih baik dari 

bank lain, atau mampu melakukan sesuatu yang tidak mampu dilakukan oleh bank 

lain. Dengan demikian, keunggulan kompetitif menjadi suatu kebutuhan penting bagi 

sukses jangka panjang dan kelangsungan hidup bank
41

.Keunggulan kompetitif dalam 

penelitian ini adalah bagaimana bank mampu menciptakan keunggulan yang dapat 

menyaingi bank lainya. 
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D. Kerangka Pikir 

 Kerangka fikir dalam penelitian ini sebagai landasan sistematis berfikir dalam 

mengukur dan menyelesaikan masalah yang dibahas dala proposal penelitian ini 

sehingga memperoleh informasi tentang bagaimana peran Human Resources 

Develodment (HRD) dalam meningkatkan Competitif Advantage karyawan pada bank 

BTN Syariah KCPS parepare. 

 Adapun kerangka fikir dalam penelitian ini yaitu mengambil dari teori 

menurut Levinson, dimana peran terbagi menjadi tiga yaitu, norma(aturan), konsep, 

dan perilaku individu. Dari tiga peran tersebut lalu turun ke peran Human Resources 

Develodment (HRD), Lalu turun ke langkah-langkah meningkatkan Competitif 

Advantage karyawan di BTN Syariah. Dari ketiga point tersebut dapat dijadikan 

landasan/acuan bagi peneliti untuk memberikan kesimpulan dalam meneliti 

Bagaimana peranan Human Resources Develodment (HRD) dalam meningkatkan 

daya saing karyawannya dan telah melaksanakan tugasnya sesuai SOP yang berlaku 

pada bank BTN Syariah KCPS parepare. 
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Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
42

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yakni mengamati 

fenomena alamiah yang biasa terjadi di lapangan pada saat penelitian sedang 

berlangsung. Fenomena-fenomena yang dimaksud disini adalah bagaimana praktik 

peran Human Resources Development (HRD) dalam meningkatkan Competitif 

Advantage karyawan pada BTN Syariah KCPS Parepare. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dijadikan objek atau sasaran dalam penelitian ini adalah 

pada Bank BTN Syariah KCPS Parepare yang beralamat di Jl. Andi Makkasau No. 

59D, Kp. Pisang, Kec.Soreang, Kota Parepare, Sulawesi Selatan 91131 dan penelitian 

dilakukan dalam kurung waktu kurang lebih dua bulan lamanya (disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian). 
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C. Fokus Penelitian 

Fokus penulisan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran HRD 

dalam meningkatkan Competitive Advantage Karyawan  pada bank BTN Syariah 

KCPS Parepare. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu primer 

dan sekunder. 

1. Data Primer 

Pada data primer data yang diambil berasal dari sumber pertama. Data 

diperoleh dari informan dengan cara mewawancarai pihak-pihak yang terkait secara 

literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara. Data sekunder juga disebut sebagai sumber yang menjadi bahan penunjang 

dan melengkapi dalam suatu analisis.Data sekunder diperoleh dari sumber tertulis 

yang berasal dari buku,internet,kamus dandokumen resmi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti.
43

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Di dalam metode penelitian kualitatif, lazimnya data dikumpulkan dengan 

beberapa teknik pengumpulan data ku\alitatif, yaitu: 

1. Observasi 
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Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukandengan cara mengamati 

dan mencatat secara sistematika terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian 

yang akan diselidiki.
44

 

2. Wawancara 

Interview (wawancara) adalah bentuk komunikasi antara dua orang yaitu 

pewawancara (interviewer) sebagai pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai 

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan tersebut. Percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancara memberi jawaban atas pertanyaan tersebut. Adapun informan dalam 

penelitian ini adalah karyawan pada BTN Syariah KCPS parepare. 

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dimana peneliti 

mengajukan pertanyaan secara mendalam dengan cara terlibat langsung dan bertanya 

jawab secara bebas tanpa pedoman pertanyaan yang disiapkan sebelumnya maupun 

yang sudah disiapkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari informasi yang diperoleh dalam bentuk surat, 

catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan, dan sebagainya. 

Diartikan bahwa dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yangang diperoleh 

dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan yang 

merupakan pelengkap dari pengunaan metode observasi dan wawancara. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakanuntuk menganaisis hasil 

temuan data yang telah dikumpulkan, melalui metode pengumpulan data yang telah 

ditetapkan. Dalam penelitian ini terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilahan yaitu penyederhanaan, penggolongan, 

dan membuang data yang tidak perlu yang diperoleh dari informasi dilapangan guna 

memperoleh informasi yang memudahkan dalam pengambilan kesimpulan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun sehingga 

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kualitas data yang dinilai melalui beberapa 

metode yaitu mengecek keterwakilan data, mengecek data dari pengaruh peneliti, 

mengecek melalui triangulasi, pembobotan bukti dari sumber terpercaya, dan 

membuat perbandingan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. HASIL PENELITIAN 

1. Peran HRD pada karyawan  BTN Syariah KCPS Parepare  

  Pemimpin merupakan orang atau seseorang yang memiliki kemampuan dan 

kelebihan untuk mengarahkan, membina, mengatur menuntun dan juga menunjukkan 

ataupun mempengaruhi jalannya suatu organisasi untuk melakukan aktivitas demi 

mencapai tujuan organisasi, tanpa adanya seorang pemimpin yang baik suatu 

organisasi tidak akan berjalan lancar dan tujuan bank tidak akan tercapai.  

Pemimpin pada dasarnya harus mempunyai sikap mental yang postif dalam 

artian mempunyai sikap dan keyakinan terhadap karyawan dan perusahaan agar 

pemimpin dapat memberikan kepercayaan terhadap karyawannya untuk menjalankan 

tugasnya dengan baik, dalam menyelesaikan masalah pemimpin harus kuat 

menghadapi segala situasi yang ada pada suatu organisasi, agar karyawan dapat 

meyakini seorang pemimpin dapat atau mampu dlam mencapai tujuan bank. 

Adakalanya para pemimpin organisasi mengalami sukses besar, dan juga  

tidak mampu mempertahankan kesuksesannya, serta ada juga yang secara teknis 

mungkin sukses namun kurang di hormati sebagai pemimpin. Memang sangat sulit 

untuk membangun dan mencapai sukses secara terus menerus sepanjag waktu.
45

 

Kesuksesan sebuah organisasi sangat bergantung pada pimpinan. Bila 

pemimpin tersebut mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, maka organisasi 
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dapat mencapai tujuannya. Suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, 

yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya. Jadi, seorang 

pemimpin akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat berpengaruh dan 

mampu mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi.
46

 

Kesuksesan dalam sebuah organisasi memang sangat berpengaruh terhadap 

karyawan, tingkah laku dan motivasi yang di berikan kepada karyawan harus matang 

dan mudah dicerna oleh karyawan agar karyawan dapat menjalakan tugasnya dengan 

lebih efektif dan efisien.  

Dalam pandangan islam, kepemimpinan merupakan sebuah amanat yang 

diberikan pada orang tertentu yang dapat bertanggung jawab. Dalam islam pemimpin 

harus membimbing bawahannya kepada kehidupan yang lebih baik, makmur, 

sejahtera. Artinya pemimpin tidak semata-mata mengejar kehidupannya sendiri yakni 

keuntungan dari jabatanya, melainkan mementingkan kemaslahatan hidup bawannya 

ataupun mengsejahterakan para karyawanaya. Dalam memilih pemimpin juga harus 

memperhatikan dari segala aspek, mulai dari tidak memilih pemimpin yang gila akan 

jabatan, melainkan  memilih pemimpin yang benar-benar atau tulus “ikhlas” yang 

senantiasa memprioritaskan kemaslahatan umat islam daripada kepentingan 

keluarganya bahkan pribadinya. 

Kepemimpinan yang islami merupakan menyatukan kepemimpinan dunia dan 

akhirat, yang berarti tidak hanya mempertanggung jawabkan tugasnya pada 

organisasinya, tapi mempertanggung jawabkan pada Allah Swt. serta mengutamakan 

nilai-nilai atau aturan islam demi mencapai ridho ALLAH Swt. sehingga gaya 

kepemimpinan ini mempunyai ciri khas yang berbeda pada umumnya. 
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Penjelasan diatas terdapat pada ayat Alqur’an surah Al Baqarah ayat 2 :30 

ا اتَجَْعلَُ فيِْهَا مَنْ يُّفْسِدُ  ىِٕكَةِ اِنِِّيْ جَاعِلٌ فىِ الْْرَْضِ خَلِيْفةًَۗ  قاَلوُْْٓ
ءََۚ وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ مَاٰۤ فيِْهَا وَيسَْفِكُ الدِِّ

سُ لكََۗ  قاَلَ انِِِّيْْٓ اعَْلمَُ مَا لَْ تعَْلمَُوْنَ وَنحَْنُ   نسَُبِِّحُ بحَِمْدِكَ وَنقُدَِِّ
 

Terjemahnya:  

 “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, aku hendak 
menjadikan khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

47
 

Penciptaanya manusia sebagai khalifah  atau pemimpin didunia ini, meskipun 

pada dasarnya manusia berpotensi memiliki Tindakan merusak, tetapi  Allah 

melakukan itu semua memilki maksud an tujuan tertentu. Agar manusia diberitahu 

banyak hal tentang kondisi bumi agar dapat mempersiapkan dirinya untuk memimpin 

bumi. Pemimpin yang beriman selalu berusaha menciptakan Tindakan atau perbuatan 

dan petunjuk dan tuntunan Allah Swt., dalam menjalankan kepemimpinannya setiap 

orang beriman sebagai khalifah dimuka bumi ini menyadari bahwa seluruh tindakan 

atau perbuatannya tidak pernah luput dari pengawasan dan evaluasi Alah Swt. 

sebagai penciptanya. 
48

 

Penjelasan diatas juga sama halnya dengan HRD  yang menjadi pemimpin 

pada suatu bank, HRD juga sangat berperan penting dalam suatu bank, karena dalam 

suatu organisasi diperlukan seorang yang dapat mengatur, mengelola, 

mengembangkan dan segala hal yang berkaitan dengan sumber daya manusia. Maka 

dari itu jiwa kepemimpinan sangatlah penting dimiliki oleh seorang HRD. 
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 Begitupun dengan HRD pada Bank BTN Syariah KCPS Parepare yang 

menjadi salah satu bagian penting dalam menjaga, keutuhan, kelancaran dalam 

perusahaan, dan sebagai penghubung antara karyawan dengan perusahaan. HRD 

memiliki tanggung jawab yang cukup besar didalam perusahaan karena memiliki 

kewajiban mengelola dan mengatur sumber daya manusia. Tugas HRD umumnya 

yakni mencari calon karyawan yang berpotensi dan sesuai kriteria agar dapat 

ditempatkan pada posisi yang telah ditentukan. 

1) Tugas HRD 

HRD dalam suatu bank mempunyai banyak tugas dan tanggung jawab dalam 

memimpin suatu bank, yang dimana tugas-tugas tersebut sangat penting bagi itu 

sendiri, karena jika HRD tidak melaksanakan tugasnya dengan baik atau tidak sesuai 

dengan SOP, maka bank tersebut tidak akan berkembang bahkan akan memberi 

dampak  buruk pada bank tersebut. 

 Berikut hasil wawancara dengan pihak HRD  Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare: 

Yaa umumnya tugas-tugas HRD merekrut karyawan baru, memberikan 
pelatihan, penilaian kinerja karyawan, pengembangan, pemberian 
kompensasi, serta menjaga hubungan antar karyawan.  kemudian diterapkan 
pada karyawan Bank BTN Syariah KCPS parepare sesuai SOP.

49
 

 

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa tugas-tugas HRD sangat 

dibutuhkan pada Bank BTN Syariah KCPS parepare, yang dimana penerapan yang 

dilakukan pada karyawan Bank tersebut dilakukan sesuai SOP yang berlaku pada 

bank tersebut. 
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 Melihat dengan pentingnya HRD pada maka tentunya memiliki tugas-tugas 

yang harus dilakukan HRD, adapun tugas-tugas HRD yaitu: 

a) Rekrutmen 

Rekrutmen adalah suatu kegiatan yang dilakukan HRD dalam menetukan dan 

menarik pelamar yang mampu dan memenuhi syarat untuk mengisi jabatan posisi 

tertentu dalam suatu perusahaan. Pelaksanaan rekruitmen harus dilakukan dengan 

penuh tanggung jawab, karena jika tidak dilaksanakan dengan tepat, maka karyawan 

yang telah direkrut tidak melaksakan tugasnya dengan baik akan berpengaruh pada 

menurunnya kualitas karyawan pada perusahaan tersebut.   

Rekrutmen pada hakikatnya merupakan roses menentukan yang menarik 

pelamar yang mampu untuk bekerja dalam suatu perusahaan. Proses ini dimulai 

ketika para pelamar dicari berakhir ketika lamaran-lamaran mereka diserahkan 

/dikumpulkan, karena dalam merekrut karyawan segala aspek harus diperhatikan, 

mulai dari sikap dan penampilan dari calon karyawan akan berpengaruh dalam 

berjalannya tujuan dlam suatu organisasi, karena karyawan merupakan hal penting 

dalam suatu organisasi karena bertugas sebagai penggerak dalam mencapai tujuan 

yang baik ataupun sebaliknya akan buruk.  

Ketika karyawan yang direkrut berkualitas akan memberikan dampak positif 

terhadap bank ataupun karyawan lain, sehingga bank tersebut akan mencapai 

tujuannya dengan lebih baik tanpa hambatan dari hal negatif dan akan 

mengembangkan perusahaan atau bank agar dapat bersaing tanpa merugikan pihak 

tertentu.  
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Sebaliknya jika merekrut karyawan yang tidak berkualitas maka akan 

berdampak buruk pada bank tersebut, sehingga tujuan bank akan tidak terarah dan 

akan merugikan, bukannya mengembangkan bank tersebut melainkan akan 

mnyebabkan bank tersebut tertinggal dari bank lain. 

 Maka dari itu HRD harus bertanggung jawab dalam merekrut karyawan, 

baik itu karyawan yang berkualitas atau karyawan baru agar dibimbing menjadi 

karyawan yang baik dan terlatih dalam menghadapi segala hal dan mampu 

meningkatkan atau mengembangkan suatu bank. Melakukan rekrutmen juga harus 

memperhatikan prinsip-prinsip dalam merekrut karyawan yaitu sebagai berikut:
50

 

Mutu karyawan yang akan direkrut harus sesuai dengan kebutuhan yang 

dibutuhkan untuk mendapatakan mutu yang sesuai denga napa yang akan dicapai, 

maka dari itu sebelumnya perlu dibuat perencanaan-perencanaan yang bagus 

diantaranya: 

a. Analisis pekerjaan, mencari jabatan yang dianggap lowong agar dapat 

nantinya  diisi oleh calon karyawan. 

b. Deskripsi pekerjaan, membuat perencanaan calon seperti apayang 

dibutuhkan, menjelaskan tugas karyawan jika telah dipilih jadi karyawan, 

agar karyawan dapat menjalakan tugasnya sesuai yang telah ditetapkan oleh 

bank. 

c. Spesifikasi pekerjaan, membantu merekrut untuk memahami tingkat 

kualifikasi, kualitas, dan karateristik calon karyawan. 
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b. Jumlah karyawan yang diperlukan harus sesuai dengan pekejaan yang tersedia. 

Untuk mendapatkan hal tersebut perlu dilakukan: 

a. Peramalan kebutuhan tenaga kerja 

b. Analisis peramalan kebutuhan tenaga kerja 

c. Biaya yang diperlukan dikurangi. 

d. Perencanaan dan keputusan-keputusan strategis tentang perekrutan. 

e. Fleksibility 

f. Pertimbangan-pertimbangan hukum. 

Berikut hasil wawancara dengan pihak HRD  Bank BTN Syariah KCPS Parepare: 

“Merekrut karyawan dari berbagai lulusan baik itu lulusan konvensional 

maupun syariah, tergantung dari kualitas dan pengetahuan calon karyawan 

tentang bank syariah”.
51

  

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunujukkan bahwa sistem rekruitmen 

pada Bank BTN Syariah parepare yakni mengambil atau merekrut calon karyawan 

dari lulusan konvensional maupun syariah yang mampu bekerja sesuai jabatan yang 

lowong, yang dimana calon karyawan harus mengetahui dan mengerti tentang 

perbankan syariah agar pada saat bekerja nantinya akan paham mengenai bank 

syariah.  

Berikut hasil wawancara dengan karyawan mengenai perekrutan karyawan 

baru pada BTN Syariah KCPS parepare sebagai berikut: 

Rata-rata karyawan BTN syariah kebanyakan dari yang bukan lulusan jurusan 
perbankan syariah, hanya sedikit dari lulusan jurusan perbankan syariah. Akan 
tetapi, yang bukan dari lulusan perbankan syariah paham dengan aturan-aturan 
menurut syariat islanm dan paham dengan bank syariah.
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Wawancara diatas menyatakan bahwa karyawan di bank tersebut kebanyakan 

dari lulusan yang bukan dari jurusan bank syariah tapi paham dengan bank syariah 

agar dalam menjalankan tugasnya tidak melenceng dengan ketentuan syariat islam. 

Berikut hasil wawancara dengan pihak HRD BTN Syariah KCPS Parepare 

mengenai kurangnya kuantitas karyawan: 

Dengan kurangnya karyawan tidak mempengaruhi kualitas karyawan, karena 

karyawan saya perhatikan mampu menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu, 

hal tersebut tergantung pada diri seseorang bagaimana cara dia mengatur 

waktunya agar pekerjaannya cepat selesai. Masalah kurangnya karyawan kami 

sudah mengajukan permohonan, bisa saja merekrut karyawan baru tapi harus 

dengan persetujuan dari kantor cabang.
53

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas menyatakan bahwa kurangnya kuantitas 

tidak mempengaruhi kualitas karyawan karena setiap karyawan Bank BTN Syariah 

mampu menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu akan tetapi dengan kurangnya 

karyawan pada bank tersebut, HRD mencari solusi dari permasalahan tersebut dengan 

mengajukan atau membuka lowongan pada bank tersebut tapi harus dengan 

persetujuan dari kantor cabang. 

Berdasarkan pendapat HRD diatas berbeda dengan pendapat karyawan, 

adapun wawancara dengan karyawan yakni: 

Kurangnya karyawan sangat menyulitkan karyawan, karena karyawan bekerja 
ekstra dan tidak dapat minta cuti karena tidak ada karyawan yang menggatikan 
tugasnya, sebaiknya pihak HRD mengusulkan perekrutan karyawan pada kantor 
cabang agar karyawan tidak kewalahan.
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Hasil wawancara menyatakan bahwa karyawan memerlukan anggota baru 

agar karyawan tidak kewalahan dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik dan 

cepat dan karyawan dapat meminta cuti. 

b) Pelatihan  

Pelatihan merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan sumber daya 

manusia, baik karyawan baru maupun karyawan lama, agar berkualitas baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan dalam bekerja, dan terlatih dalam bekerja agar mampu 

meningkatkan kualitas karyawan pada perusahan. Hal ini bertujuan agar karyawan 

tersebut untuk mengurangi waktu belajar seorng untuk menjadi kompeten dalam 

pekerjaaan, memberikan kemampuan yang lebih tinggi dalam menyelesaikan 

tugasnya dalam bekerja, serta mampu menghadapi situasi-situasi yang selalu 

berubah-ubah. 

c) Pemberian kompensasi 

Pemberian kompensasi merupakan imbalan atas kontribusi atas kinerja 

karyawan secara teratur pada perusahaaan. Dalam pemberian kompensasi sangat 

penting dalam mempengaruhi cara kerja karyawan, karena adanya motivasi dan 

keuntungan tersendiri bagi karyawan. Adanya kompensasi membuat karyawan lebih 

semangat bekerja dan melaksanakan tugasnya dengan lebih baik sehingga bank akan 

mendapatkan hasil yang memuaskan, sedangkan dengan cara kerja yang karyawan 

yang tidak diberi kompensasi akan memberikan cara kerja yang standar dalam 

mengerjakan pekerjaanya, mengurangi semangat kerja, lama kelamaan karyawan 

pindah kebank lain yang memiliki kompensasi yang menggiurkan.  

Kompensasi dapat dijelaskan yaitu terdapat dua kategori imbalan yaitu: 
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a. Imbalan Intrisik 

Jenis imbalan tersebut yakni berasal dari karyawan itu sendiri dan melekat 

pada aktivitas mereka serta pelaksanaannya tidak tergantung pada kehadiran atau 

tindakan dari orang lain. Misalnya kepuasan pribadi atas keberhasilan menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik, perasaan senang karena diberi otonomi dalam bekerja dan 

perasaan perkembangan pribadi karena kesuksesan yang telah dicapai. Maka dari itu 

organisasi harus dapat merancang pekerjaan bagi karyawan sedimikian rupa agar 

dapat menumbuhkan imbalan intrisk tersebut. 

b. Imbalan ekstrinsik 

Imbalan tersebut yakni berasal dari luar yang diberikan kepada karyawan 

untuk mempengaruhi kinerjanya. Pemberian finansial berupa  gaji, bonus dan 

pemberian non finansial berupa pujian, promosi, asuransi, pension, dan lingkungan 

kerja yang bagus dan hubungan antar karyawan yang baik. 

 Adapun tujuan dalam memberikan kompensasi  pada karyawan sebagai 

berikut:
55

 

a. Menarik karyawan untuk bekerja 

Memberikan kompensasi akan menarik karyawan untuk lebih semangat dlan 

bekerja, baik itu karyawan lama ataupun karyawan baru akan memberi motivasi 

untuk lebih giat bekerja dan menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu. 

b. berpindah pekerjaan 

Adanya kompensasi membuat karyawan nyaman karena dijanjikan 

kompensasi tersebut yang membuat karyawan berpikir dua kali untuk meninggalkan 

pekerjaanya. 
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c. Karyawan yang produktif  

Sudah selayaknya untuk dipertahankan untuk menahan mereka yaitu dengan 

memerikan kompensasi yang adil dan layak sehingga karyawan tidk tertekan dan 

sebaliknya mereka akan merasa puas dalam bekerja. 

d. Memberi motivasi kerja 

Setelah imbalan tersebut telah didistribusikan secara adil kepada karyawan, 

maka mereka akan termotivasi untuk rajin bekerja. Oleh karena itu pemberian 

kompensasi harus dirancang agar dapat memberi keadilan internal, eksternal dan 

keadilan individu. Keadilan internal merupakan ukuran bahwa tingkat gaji itu sesuai 

dengan nilai pekerjaan internal bagi perusahaan dan ini dipengaruhi oleh komponen 

deskripsi standar pekerjaan. 

Keadilan eksternal yaitu pemberian kompensasi yang sepadan dengan 

penggajian yang diberikan bank sejenis pada para karyaan. Sedangkankeadilan 

individu yang berarti bahwa, individu-individu didalam organisasi merasa 

diperlakukan secara wajar dengan rekan sekerja mereka.  

Berikut hasil wawancara dengan karyawan BTN Syariah KCPS parepare 

sebagai berikut: 

Biasanya kompensasi diberikan kepada karyawan yang berprestasi, yang 
dimana jumlahnya cukup banyak, atau bahkan HRD tidak segan-segan 
menaikkan jabatan pada karyawan yang berprestasi. Sehingga karyawan tergiur 
dengan hal tersebut, yang membuat para karyawan berlomba-lomba dalam 
menyelesaikan pekerjanya agar mendapat kompensasi dan menciptakan inovasi 
baru demi meningkatkan kualitas bank.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas menyatakan bahwa dengan adanya 

kompensasi yang dijanjikan pada setiap karyawannya, akan menambah semangat 

kerja karyawan dan dapat meningkatkan kualitas kerja karyawan agar mampu 

bersaing. 

d) Pengembangan Karyawan 

Pengembangan  Karyawan merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri pada karyawan, agar karyawan memiliki 

kompetensi dan kualitas yang lebih baik. Arti pengembangan merupakan salah satu 

usaha-usaha untuk meningkatkan keterampilan maupun pengetahuan umum bagi 

karyawan agar pelaksanaan pencapaian tujuan akan lebih efisien.  

Tujuan pengembangan karyawan adalah untuk memperbaiki efektivitas dalam 

menyelesaikan tugas karyawan dan mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. 

Perbaikan efektivitas kerja dapat dilakukan dengan cara memperbaiki pengetahuan 

karyawan, keterampilan, maupun cara karyawan menyikapi atau menyelesaikan 

tugasnya.
57

 

e) Penilaian  Prestasi Kinerja Karyawan 

Penilaian kinerja karyawan ialah suatu kegiatan yang dilakukan manajemen 

yang berfokus untuk menilai kinerja tenaga kerja atau evaluasi pada karyawan apakah 

karyawan telah melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya. Dengan adanya penilaian terhadap karyawan dapat diketahui apa yang 

sedsng dihadapi dan target apa yang harus dicapai melalui penilaian kinerja karyawan 
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dapat disusun strategi apa yang apa yang perlu diambil untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Kegunaan kegunaan prestasi penilaian  kerja yaitu sebagai berikut:
58

 

a. Perbaikan prestasi kerja 

Umpan balik pelaksanaan yakni memungkinkan karyawan dapat 

membetulkan kegiatan-kegiatan mereka untuk memperbaiki prestasi. 

b. Penyesuaian dan kompensasi 

Evaluasi prestasi kerja membantu dalam menentukan kenaikan upah, 

pemberian bonus atau kompensasi. 

c. Keputusan dan penempatan 

Promosi biasanya didasarkan pada prestasi kerja masa lalu atau antisipasinya. 

Promosi merupakan bentuk penghargaan terhadap prestasi kerja masa lau 

d. Kebutuhan-kebutuhan Latihan dan pengembangan 

Prestasi kerja yang jelek menunjukkan adanya pelatihan. Prestasi kerja yang 

baik mencermingkan potensi yang harus dikembangkan. 

e. Perencanaan dan pengembangan karir 

Umpan balik prestasi mengarahkan keputusan-keoutusan karir, yaitu tentang 

jalur karir tertentu yang harus diteliti. 

f. Penyimpangan-penyimpangan proses staffing 

Prestasi yang baik ataupun jelek mencerminkan kekuata atau kelemahan 

proses staffing manajemen. 

g. Ketidak akuratan informasional 
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Prestasi kerja yang jelek menunjukkan kesalaha-kesalahan dalam informasi 

analisis jabatan, rencana-rencana sumber daya manusia atau komponen-

komponenlain system informasi manajemen. Menggantukkan diri system informasi 

yang tidak tepat atautidak akurat dapat menyebabkan keputusan-keputusan personalia 

yang diambil tidak tepat. 

h. Kesalahan-kesalahan desain pekerjaan 

Prestasi kerja yang jelek merupakan suatu tanda kesalahan dalam mendesain 

pekerjaan. Penilain prestasi membantu diagnose kesalahan-kesalahan tersebut. 

i. Kesempatan kerja yang adil 

Penilaian prestasi kerja secara akurat akan menjamin keputusan-keputusan 

penempatan internal diambil tanpa diskriminasi. 

j. Tantangan-tangan eksternal 

Prestasi kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal diluar lingkungan kerja, 

seperti keluarga, yang membuat prestasi kerja karyawan menurun. 

Berdasarkan manfaat diatas maka dapat disimpulkan jika penilaian terhadap 

karyawan tidak dilaksanakan dengan baik, maka akan berdampak buruk pada 

karyawan. Menaikkan jabatan kepada karyawan yang tidak tepat membuat kualitas 

perusahaan menurun dan membuat perusahan menjadi tidak terarah karena dijalankan 

oleh karyawan yang tidak tepat. 

f) Menjaga Hubungan Karyawan 

HRD dalam menjaga hubungannya dengan karyawan harus mampu 

merangkul setiap karyawan yang bekerja di perusahaan. Tujuannya yaitu agar 
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karyawan dapat melakukan pekerjaanya dengan nyaman dan memberikan hasil yang 

terbaik. HRD harus mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif dan nyaman 

bagi karyawan untuk bekerja, agar mengurangi perselisihan antar karyawan dengan 

pimpinan.  

Menjaga hubungan antara HRD dengan karyawan juga berperan pentung 

bagi bank, karena dengan memberikan perhatian terhadap karyawan termasuk bentuk 

rasa peduli dari pimpinan, sehingga hubungan antar karyawan dan pimpinan akan 

membentuk dampak yang akan memicu rasa kepuasan dan kenyamanan bagi 

karyawan, karena dengan hal tersebut karyawan dapat bekerja dengan lebih baik dan 

dapat meminimalisir  pemikiran negatif karyawan terhadap HRD. 

Berikut hasil wawancara dengan pihak HRD BTN Syariah KCPS Parepare 

mengenai hubungan antar karyawan: 

Untuk menjaga hubungan antar karyawan biasanya dengan memperhatikan 

kondisi karyawan, misalnya menjenguk karyawan yang sakit, memberikan 

kompensasi, kumpul bersama dengan karyawan, dan mensuport  karyawan.
59

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa HRD dalam bank  juga 

harus memperhatikan karyawannya bukan hanya semata-mata mengejar keuntungan, 

tetapi juga harus memperhatikan karyawannya agar hubungan antar HRD dengan 

karyawan baik agar karyawan merasa nyaman dalam bekerja, karena tanpa adanya 

hubungan baik HRD dengan karyawan maka bank tersebut tidak akan berjalan 

dengan baik dan dapat menyebabkan pelayanan yang kurang memuaskan sehingga 

terjadi ketertinggalan dalam hal pelayanan atau ketidak puasan nasabah tehadap 

                                                             
59

 Raditya p., HRD BTN Syariah KCPS Parepare,wawancara penelitian di kantor BTN 

Syariah KCPS Parepare,pada 28 Januari 2022 



51 
 

 
 

pelayanan bank tesebut. Dengan demikian sangat diperlukan adanya hubungan dan 

support HRD kepada karyawan pada bank tersebut. 

Berikut hasil wawancara dengan Karyawan  BTN Syariah KCPS Parepare: 

Menurut saya perilaku atau sikap HRD terhadap karyawannya dalam hal ini, 
sangat baik, ramah, peduli terhadap karyawan dan merangkul semua 
karyawannya tanpa membeda-bedakan antara karyawan satu dengan karyawan 
lainnya. 

60
 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa HRD sangat peduli 

terhadap karyawan-karyawannya, mulai dari yang jabatannya rendah sampai yang 

tunggi tanpa membeda-bedakannya dan karyawan akan lebih nyaman bekerja tanpa 

adanya tekanan oleh HRD. 

Berikut hasil wawancara dengan HRD BTN Syariah KCPS Parepare 

mengenai tujuan HRD: 

Yaa umumnya Hrd bertujuan sebagai penghubung antar karyawan dengan 
bank, mampu memecahkan semua masalah yang ada dengan baik tanpa 
menyalahkan karyawannya, mengembangkan keselurahan organisasi pada 
karyawan, memberikan dukungan pada karyawan, memberikan dukungan pada 
karyawan, mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur 
pada karyawan, dan yang terakhir memberikan kesempatan pada karyawan 
yang dianggap memiliki kinerja tinggi untuk lebih meningkatkan kinerjanya, 
agar mendapatkan kualitas  karyawan yang lebih baik.
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Dari wawancara diatas adapun tujuan Hrd yakni: 

2) Tujuan HRD 
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a. Sebagai penghubung antar karyawan dengan bank, yakni HRD harus mampu 

sebagai penengah antara karyawan dan bank , agar karywan mengetahui tujuan dan 

apa yang akan dicapai. 

b. Mampu memecahkan semua masalah yang ada dengan baik tanpa 

menyalahkan karyawannya. 

c. Mengembangkan keselurahan organisasi pada karyawan. HRD harus 

mengembangkan karyawannya agar karyawannya dapat bekerja lebih efisien dan 

efektif dalam menyelesaikan pekerjaanya. 

d. Memberikan dukungan pada karyawan, yang dimana akan membantu HRD 

dalam mencapai tujuanya. Memberi motivasi dan semngat kerja pada karyawan agar 

karyawan lebih semangat dalam menyelesaikan pekerjaanya. 

e. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur pada 

karyawan, agar tercapai tujuan pada organisasi. HRD mampu menerapkan dan 

menjaga kebijakan-kebijakan tersebut kepada karyawannya agar karyawan tidak 

seenaknya dalam menyelesaikan tugasnya, tapi juga harus memperhatikan kebijakan-

kebijakan dan menjalankannya sesuai prosedur yang ada. 

f. Memberikan kesempatan pada karyawan yang dianggap memiliki kinerja 

tinggi untuk lebih meningkatkan kinerjanya, agar mendapatkan kualitas  karyawan 

yang lebih baik. Yakni memberi peluang untuk karyawan yang dianggap memiliki 

potensi agar diberi pelatihan, supaya karyawan tersebut dapat berkembang dan 

mampu meningkatkan organisasi tersebut. 



53 
 

 
 

2. Langkah-langkah HRD dalam meningkatkan Competitif Advantage 

Karyawan BTN Syariah KCPS Parepare 

Sumber daya manusia merupakan bagian yang memegang peranan penting 

dalam suatu organisasi yang menjadi pelaku aktif dalam aktivitas organisasi. Tanpa 

adanya sumber daya yang berkualitas suatu organisasi tidak dapat berjalan dengan 

baik. Melalui perencanaan Sumber Daya Manusia matang, kinerja karyawan dapat 

ditingkatkan. Hal ini dapat terwujud melalui adanya penyesuaian, seperti 

meningkatkan motivasi, dan peran HRD yang baik.  

Kemajuan dalam suatu organisasi tentunya didukung oleh kinerja karyawan. 

Seseorang dapat dikatakan mempunyai kinerja yang baik., dimana mereka 

melaksanakan pekerjaan dengan baik, artinya mencapai sasaran atau mendorong 

karyawan untuk bersaing memperoleh penghargaan, bonus atau naik jabatan. 

Kinerja menjadi acuan atau tolak ukur yang dilakukan bank untuk mengukur 

sejauh mana karyawan dapat mengembangkan tugas dan apakah terjadi suatu 

kemajuan yang dialami oleh perusahaan kedepannya. Namun untuk dapat 

meningkatkan daya saing karyawan HRD harus bekerja keras, yakni diperlukan 

berbagai cara atau Langkah-langkah yang dilakukan HRD pada karyawannya dalam 

mempin karyawannya, mengatur, memberi bimbingan agar karyawan dapat 

meningkatkan kinerjanya dan dapat mengembangkan bank tersebut demi tercapainya 

hal tersebut.  

Berikut hasil wawancara dengan pihak HRD Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare: 
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“Seperti melakukan studi-studi banding antar bank yang memiliki sistem-
sistem yang lebih maju supaya bank tidak tertinggal oleh bank-bank lain”

62
. 

Seiring dengan berkembangnya tekhnologi, maka bank juga harus terus 

meningkatkan, berinovasi dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi tersebut, 

dengan menciptakan produk-produk baru agar nasabah lebih mudah dalam 

bertransaksi. Maka dari itu Bank BTN Syariah melakukan studi banding dengan bank 

yang lebih maju supaya bank tersebut melihat kelebihan dari bank lain, untuk sebagai 

pedoman atau acuan bagi HRD dalam mengembangkan dan mampu menciptakan 

inovasi baru agar tidak tertinggal dengan bank lain.  

Hasil inovasi tersebut akan menambah minat nasabah untuk beralih ke BTN 

Syariah KCPS Parepare karena memudahkan nasabah dalam bertransaksi dan 

nasabah merasa aman dalam membayar angsuran rumahnya karena sudah syariah.  

Maka dari itu dalam HRD harus mendorong karyawannya agar meningkatkan kinerja 

karyawannya . 

Berikut hasil wawancara dengan pihak HRD Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare: 

Yaitu dengan cara melakukan pelatihan-pelatihan terhadap karyawan-
karyawan yang dianggap berprestasi dan berpotensi agar meningkatkan 
kinerja karyawan.
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Hasil wawancara menyatakan bahwa dalam meningkatkan daya saing 

karyawan HRD menyeleksi karyawan yang dianggap memiliki potensi setelah itu, 

karyawan yang berprestasi menjalakan pelatihan, untuk meningkatkan 
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keterampilannya dan memperoleh pengetahuan, dan dengan adanya pelatihan tersebut 

maka akan memperoleh tujuan diantaranya:  

1. Meningkatkan produktivitas karyawan 

  Karyawan dapat mengembangkan metode baru yang dapat menyelesaikan 

tugasnya dengan lebih efektif dan efisien. Karyawan akan semakin lincah dan 

terlatih dalam mengerjakan tugasnya, sehingga karyawan akan lebih baik dan 

mampu menciptakan invasi-inovasi baru. 

2. Mengurangi waktu belajar karyawan 

Semakin cepat karyawan menguasai hal-hal baru, maka karyawan semakin 

terlatih dan cepat mengerjakan tugasnya tanpa diajari atau bimbingan oleh HRD, 

tapi harus tetap mengontrol karyawannya.  

3. Memperbaiki kualitas karyawan 

Yakni membantu karyawan dalam melayani nasabah dengan lebih baik, dan 

akan mempertahankan nasabah dan menambah nasabah baru, jadi pelatihan 

merupakan kegiatan yang penting dalam mengembangkan karyawan agar 

karyawan lebih terlatih dalam menghadapi masalah-masalah dan mampu 

menyelesaikannya dengan lebih cepat dan efektif. 

Berikut hasil wawancara dengan pihak HRD Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare: 
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Dengan memberikan Reward atau penghargaan pada karyawan yang 
melakukan prestasi dan memberikan sanksi pada karyawan yang melakukan 
pelanggaran.

64
 

  

Reward atau penghargaan biasanya diberikan pada karyawan yang melakukan  

pekerjaannya dengan sangat baik, Reward biasanya berupa tambahan gaji ataupun 

bonus yang diberikan pada karyawan berupa barang, yang akan memicu atau 

meningkatkan semangat kerja karyawan untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

Namun tidak menutup kemungkinan bagi karyawan lain juga mendapatkan Reward 

jika kinerja mereka meningkat.  

Peningkatan kinerja karyawan tersebut akan menghasilkan karyawan-

karyawan yang berkualitas yang mampu mengembangkan bank yang mampu bersain. 

Memberikan sanksi pada karyawan yang melakukan pelanggaran untuk memberikan 

efek jera pada karyawan agar menyadari kesalahannya dan tidak mengulangi 

kesalahannya, sehingga dapat bekerja lebih baik. HRD harus bersikap tegas pada 

karyawan yang melakukan kesalahan, agar karyawan lebih disiplin dan bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugasnya.  

Berikut hasil wawancara dengan pihak HRD Bank BTN Syariah KCPS 

Parepare: 

Ada beberapa cara agar mendorong karyawan menciptakan inovasi-inovasi 
baru yaitu dengan membuat lingkungan kerja menjadi senyaman mungkin, 
membebaskan karyawan mengeluarkan pendapatnya, kemudian bersikap 
transparan pada karyawan, menggilir tugas karyawan

65
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Hasil wawancara tentang bagaimana HRD agar karyawan menciptakan 

inovasi-inovasi baru agar bank tidak tertinggal. Seperti yang telah dijelaskan ada 

beberapa cara agar terciptanya inovasi-inovasi baru yaitu: 

1. Membuat lingkungan kerja yang nyaman untuk karyawan 

Linkungan kerja dibuat senyaman mungkin agar karyawan lebih leluasa dalam 

mengerjakan pekerjaannya sehingga akan mendorong pemikiran karyawan untuk 

mengeluarkan ide-ide baru yang kreatif untuk meningkatkan perkembangan bank. 

2.  Membebaskaskan karyawan dalam mengeluarkan pendapat 

Menerima semua masukan yang sifatnya membangun agar menjadi pedoman 

HRD . Masukan dari karyawan akan memudahkan HRD dalam mengetahui apa saja 

yang diperlukan karyawannya demi tercapainya tujuan. HRD harus memberikan 

masukan positif atau menyemangati agar karyawan merasa percaya diri dan 

mengeluarkan ide inovatif yang lebih baik.  

3. Bersikap transparan pada karyawan 

Menyampaikan semua informasi perusahaan pada karyawan tanpa ada yang 

ditutupi, agar karyawan tahu garis besar tujuan perusahaan dan untuk apa inovasi 

tersebut diciptakan, dengan bersikap transparannya HRD kepada karyawan agar 

terbentuk kepercayaan kepada karyawan dalam melakukan kerjasama yang baik agar 

tidak ada kesalah pahaman dalam mencapai tujuan bank tersebut.  

4. Menggilir tugas karyawan 

Hal ini dilakukan agar karyawan merasakan posisi pekerjaan setiap kayawan, 

agar dapat terlatih dengan hal-hal baru dan juga mengurangi kebosanan karyawan 
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sehingga memicu keluarnya ide-ide baru. Menggilir tugas karyawan pada dasarnya 

melatih skill dalam bekerja agar karyawan dapat saling memberikan masukan 

masukan oleh setiap karyawan dalam melakukan pekerjaan agar meminimalisir cara 

kerja yang tidak efektif dalam bekerja. 

Keempat point diatas akan mempermudah HRD dalam menjalankan tugasnya  

demi mendorong karyawanya agar dapat menciptakan inovasi baru, sehingga bank 

tersebut berkembang dengan baik, dan mampu ikut bersaing dengan bank-bank lain.  

Kemudian, adapun strategi-strategi yang dilakukan HRD untuk meningkatkan 

daya saing karyawannya. Berikut hasil wawancara dengan pihak HRD Bank BTN 

Syariah KCPS Parepare: 

  Yaitu menempatkan karyawan sesuai keahlianya, Kedua dengan menjaga 
hubungan antar karyawan. Ketiga mengembangkan karyawan yang berpotensi 
untuk meningkatkan potensi dan yang terankhir melakukan pengembangan 
pada karyawan.

66
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dibutuhkan beberapa strtegi untuk 

meningkatkan daya saing karyawanya yaitu sebagau berikut: 

1. Menempatkan karyawan sesuai keahliannya 

Langkah pertama yaitu HRD harus mampu menempatkan karyawannya sesuai 

dengan keahliann setiap karyawan. Pemetaan yang dilakukan HRD harus sesuai 

dengan kebutuhan bank tanpa meninggalkan kompetensi yang ada pada karyawan. 

Penempatan karyawan pada pekerjaan dantugas yang sesuai dengan kemampuan 

karyawan danpotensinya akan sangat membantu perusahaan dalam berkembang. 
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HRD harus bisa mengontrol karyawannya agar bekerja seefisien mungkin 

untuk mencapai tingkat produktivitas kerja yang memuaskan. HRD bertanggung 

jawab untuk merancang dan juga menerapkan penilaian kinerja karyawan agar 

sesuaidengan target atau tujuan bank. Pengorganisasian yang terencana dengan tepat 

akan dapat menyelesaikan tugas dan tujuan pada bank akan selesai dengan lebih cepat 

dan efisien. 

2. Menjaga hubungan antar karyawan 

Kemajuan bank akan dicapai jika sistem informasi antar HRD dengan 

karyawan berlangsung baik. Bila HRD melakukan kesalahan dalam menyampaikan 

maksud slah satu pihak, maka dapat menyebabkan hubungan kerja tidak berjalan 

dengan baik. Komunikasi akan memberikan pengetahuan dan ilmu baru kepada setiap 

individu untuk meminimalisir masalah komunikasi antara karyawan dan perusahaan. 

Pada dasarnya, HRD harus memilki kemampuan komunikasi manajerial yang baik, 

yag berguna untuk menghadapi karyawan. 

3. Memfasilitasi kebutuhan karyawan 

Makin banyaknya persaingan yang ada juga menjadi tantangan untuk 

mencapai produktivitas yang tinggi, fasilitas kerja yang lengkap tentu sangat 

dibutuhkan oleh karyawan, HRD harus menganalisis kebutuhan karyawan dan 

menyediakan sarana yang diperlukan karyawan dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 

Selain memfasilitasi karyawannya HRD juga harus mengerti dengan kebutuhan 

karywan, berupa kehidupan personal karyawan. Hal ini akan membuat karyawan 

merasa nyaman dengan fasilitas-fasilitas tersebut, yang mebuat karyawn akan lebih 

semangat bekerja dan mengerjakan tugasnya dengan seefisien mungkin.  



60 
 

 
 

4. Melakukan pengembangan pada karyawan 

Pengembangan pada karyawan merupakan sangat penting demi 

meningkatkan keunggulan karyawan, yang dimana berfungsi menjaga kualitas 

karyawan dengan melakukan pelatihan dan Pendidikan untuk meningkatkan 

keterampilan kerja. Kemampuan karyawan diasah, diberi pemahaman, pelatihan demi 

terciptanya karyawan yang berkualitas. Membuat karyawan lebih kreatif dan 

menambah wawasan, yakni dengan tersedianya banyak ide-ide baru yang membuat 

kesempatan pada bank memenangkan daya saing.  

Jadi bank harus sadar akan pentingnya HRD agar menempatkan HRD untuk 

membantu menyusun langkah strategis. Dimana Karyawan adalah faktor yang sangat 

penting sebagai penggerak suatu bank. HRD bertugas mengumpulkan informasi dan 

memberikan solusi yang tepat agar dapat memecahkan segala persoalan yang terjadi. 

Selain keempat point penting diatas HRD harus memanfaatkan teknologi yang ada 

untuk mempermudah dalam merancang strategi-strategi yang akan dicapai bank,  

sehingga karyawan dapat memberikan ide-idenya, dan dapat mengembangkan ide 

tersebut, bank tidak tertinggal oleh bank lain dan mempermudah dalam mencapai 

tujuannya. 

B. PEMBAHASAN 

Tugas-tugas HRD sangat dibutuhkan pada Bank BTN Syariah KCPS 

parepare, yang dimana penerapan yang dilakukan pada karyawan Bank tersebut 

dilakukan sesuai SOP yang berlaku pada bank tersebut. 

 Melihat dengan pentingnya HRD pada maka tentunya memiliki tugas-tugas 

yang harus dilakukan HRD, adapun tugas-tugas HRD yaitu: 
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a) Rekrutmen 

Rekrutmen adalah suatu kegiatan yang dilakukan HRD dalam menetukan dan 

menarik pelamar yang mampu dan memenuhi syarat untuk mengisi jabatan posisi 

tertentu dalam suatu perusahaan. Pelaksanaan rekruitmen harus dilakukan dengan 

penuh tanggung jawab, karena jika tidak dilaksanakan dengan tepat, maka karyawan 

yang telah direkrut tidak melaksakan tugasnya dengan baik akan berpengaruh pada 

menurunnya kualitas karyawan pada perusahaan tersebut.   

Sistem rekruitmen pada BTN Syariah yakni mengambil atau merekrut calon 

karyawan dari lulusan konvensional maupun syariah yang mampu bekerja sesuai 

jabatan yang lowong, yang dimana calon karyawan harus mengetahui dan mengerti 

tentang perbankan syariah agar pada saat bekerja nantinya akan paham mengenai 

bank syariaH 

bahwa karyawan di bank tersebut kebanyakan dari lulusan yang bukan dari jurusan 

bank syariah tapi paham dengan bank syariah agar dalam menjalankan tugasnya tidak 

melenceng dengan ketentuan syariat islam 

Kurangnya kuantitas karyawan pada BTN Syariah  tidak mempengaruhi 

kualitas karyawan karena setiap karyawan Bank BTN Syariah mampu menyelesaikan 

tugasnya dengan tepat waktu akan tetapi dengan kurangnya karyawan pada bank 

tersebut, HRD mencari solusi dari permasalahan tersebut dengan mengajukan atau 

membuka lowongan pada bank tersebut tapi harus dengan persetujuan dari kantor 

cabang. 

b) Pelatihan  
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Pelatihan merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan sumber daya manusia, baik 

karyawan baru maupun karyawan lama, agar berkualitas baik dari segi pengetahuan, 

keterampilan dalam bekerja, 

c) Pemberian kompensasi 

Pemberian kompensasi merupakan imbalan atas kontribusi atas kinerja karyawan 

secara teratur pada perusahaaan. Dalam pemberian kompensasi sangat penting dalam 

mempengaruhi cara kerja karyawan, karena adanya motivasi dan keuntungan 

tersendiri bagi karyawan. 

Adanya kompensasi yang dijanjikan pada setiap karyawannya, akan 

menambah semangat kerja karyawan dan dapat meningkatkan kualitas kerja 

karyawan agar mampu bersaing. 

d) Pengembangan Karyawan 

Pengembangan  Karyawan merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan aktualisasi diri pada karyawan, agar karyawan memiliki 

kompetensi dan kualitas yang lebih baik 

e) Penilaian  Prestasi Kinerja Karyawan 

Penilaian kinerja karyawan ialah suatu kegiatan yang dilakukan manajemen 

yang berfokus untuk menilai kinerja tenaga kerja atau evaluasi pada karyawan apakah 

karyawan telah melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

f) Menjaga Hubungan Karyawan 
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HRD dalam menjaga hubungannya dengan karyawan harus mampu 

merangkul setiap karyawan yang bekerja di perusahaan. Tujuannya yaitu agar 

karyawan dapat melakukan pekerjaanya dengan nyaman dan memberikan hasil yang 

terbaik. 

HRD dalam bank  juga harus memperhatikan karyawannya bukan hanya 

semata-mata mengejar keuntungan, tetapi juga harus memperhatikan karyawannya 

agar hubungan antar HRD dengan karyawan baik agar karyawan merasa nyaman 

dalam bekerja, karena tanpa adanya hubungan baik HRD dengan karyawan maka 

bank tersebut tidak akan berjalan dengan baik dan dapat menyebabkan pelayanan 

yang kurang memuaskan sehingga terjadi ketertinggalan dalam hal pelayanan atau 

ketidak puasan nasabah tehadap pelayanan bank tesebut. Dengan demikian sangat 

diperlukan adanya hubungan dan support HRD kepada karyawan pada bank tersebut. 

HRD sangat peduli terhadap karyawan-karyawannya, mulai dari yang 

jabatannya rendah sampai yang tunggi tanpa membeda-bedakannya dan karyawan 

akan lebih nyaman bekerja tanpa adanya tekanan oleh HRD. 

Selain memiliki tugas HRD juga mempunyai tujuan yakni: 

3) Tujuan HRD 

a) Sebagai penghubung antar karyawan dengan bank, yakni HRD harus mampu 

sebagai penengah antara karyawan dan bank , agar karywan mengetahui tujuan dan 

apa yang akan dicapai. 

b) Mampu memecahkan semua masalah yang ada dengan baik tanpa 

menyalahkan karyawannya. 
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c) Mengembangkan keselurahan organisasi pada karyawan. HRD harus 

mengembangkan karyawannya agar karyawannya dapat bekerja lebih efisien dan 

efektif dalam menyelesaikan pekerjaanya. 

d) Memberikan dukungan pada karyawan, yang dimana akan membantu HRD 

dalam mencapai tujuanya. Memberi motivasi dan semngat kerja pada karyawan agar 

karyawan lebih semangat dalam menyelesaikan pekerjaanya. 

e) Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur pada 

karyawan, agar tercapai tujuan pada organisasi. HRD mampu menerapkan dan 

menjaga kebijakan-kebijakan tersebut kepada karyawannya agar karyawan tidak 

seenaknya dalam menyelesaikan tugasnya, tapi juga harus memperhatikan kebijakan-

kebijakan dan menjalankannya sesuai prosedur yang ada. 

f) Memberikan kesempatan pada karyawan yang dianggap memiliki kinerja 

tinggi untuk lebih meningkatkan kinerjanya, agar mendapatkan kualitas  karyawan 

yang lebih baik. Yakni memberi peluang untuk karyawan yang dianggap memiliki 

potensi agar diberi pelatihan, supaya karyawan tersebut dapat berkembang dan 

mampu meningkatkan organisasi tersebut. 

Seiring dengan berkembangnya tekhnologi, maka bank juga harus terus 

meningkatkan, berinovasi dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi tersebut, 

dengan menciptakan produk-produk baru agar nasabah lebih mudah dalam 

bertransaksi. Maka dari itu Bank BTN Syariah melakukan studi banding dengan bank 

yang lebih maju supaya bank tersebut melihat kelebihan dari bank lain, untuk sebagai 

pedoman atau acuan bagi HRD dalam mengembangkan dan mampu menciptakan 

inovasi baru agar tidak tertinggal dengan bank lain.  
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Hasil inovasi tersebut akan menambah minat nasabah untuk beralih ke BTN 

Syariah KCPS Parepare karena memudahkan nasabah dalam bertransaksi dan 

nasabah merasa aman dalam membayar angsuran rumahnya karena sudah syariah 

Meningkatkan daya saing karyawan HRD menyeleksi karyawan yang 

dianggap memiliki potensi setelah itu, karyawan yang berprestasi menjalakan 

pelatihan, untuk meningkatkan keterampilannya dan memperoleh pengetahuan, dan 

dengan adanya pelatihan tersebut maka akan memperoleh tujuan diantaranya:  

4. Meningkatkan produktivitas karyawan 

  Karyawan dapat mengembangkan metode baru yang dapat menyelesaikan 

tugasnya dengan lebih efektif dan efisien. Karyawan akan semakin lincah dan terlatih 

dalam mengerjakan tugasnya, sehingga karyawan akan lebih baik dan mampu 

menciptakan invasi-inovasi baru. 

5. Mengurangi waktu belajar karyawan 

Semakin cepat karyawan menguasai hal-hal baru, maka karyawan semakin 

terlatih dan cepat mengerjakan tugasnya tanpa diajari atau bimbingan oleh HRD, tapi 

harus tetap mengontrol karyawannya.  

6. Memperbaiki kualitas karyawan 

Yakni membantu karyawan dalam melayani nasabah dengan lebih baik, dan 

akan mempertahankan nasabah dan menambah nasabah baru, jadi pelatihan 

merupakan kegiatan yang penting dalam mengembangkan karyawan agar karyawan 

lebih terlatih dalam menghadapi masalah-masalah dan mampu menyelesaikannya 

dengan lebih cepat dan efektif. 
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Reward atau penghargaan biasanya diberikan pada karyawan yang melakukan  

pekerjaannya dengan sangat baik, Reward biasanya berupa tambahan gaji ataupun 

bonus yang diberikan pada karyawan berupa barang, yang akan memicu atau 

meningkatkan semangat kerja karyawan untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

Namun tidak menutup kemungkinan bagi karyawan lain juga mendapatkan Reward 

jika kinerja mereka meningkat.  

Peningkatan kinerja karyawan tersebut akan menghasilkan karyawan-

karyawan yang berkualitas yang mampu mengembangkan bank yang mampu bersain. 

Memberikan sanksi pada karyawan yang melakukan pelanggaran untuk memberikan 

efek jera pada karyawan agar menyadari kesalahannya dan tidak mengulangi 

kesalahannya, sehingga dapat bekerja lebih baik. HRD harus bersikap tegas pada 

karyawan yang melakukan kesalahan, agar karyawan lebih disiplin dan bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugasnya.  

HRD dalam menciptakan inovasi-inovasi baru agar bank tidak tertinggal. 

Seperti yang telah dijelaskan ada beberapa cara agar terciptanya inovasi-inovasi baru 

yaitu: 

3. Membuat lingkungan kerja yang nyaman untuk karyawan 

Linkungan kerja dibuat senyaman mungkin agar karyawan lebih leluasa dalam 

mengerjakan pekerjaannya sehingga akan mendorong pemikiran karyawan untuk 

mengeluarkan ide-ide baru yang kreatif untuk meningkatkan perkembangan bank. 

4.  Membebaskaskan karyawan dalam mengeluarkan pendapat 

Menerima semua masukan yang sifatnya membangun agar menjadi pedoman 

HRD . Masukan dari karyawan akan memudahkan HRD dalam mengetahui apa saja 
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yang diperlukan karyawannya demi tercapainya tujuan. HRD harus memberikan 

masukan positif atau menyemangati agar karyawan merasa percaya diri dan 

mengeluarkan ide inovatif yang lebih baik.  

5. Bersikap transparan pada karyawan 

Menyampaikan semua informasi perusahaan pada karyawan tanpa ada yang 

ditutupi, agar karyawan tahu garis besar tujuan perusahaan dan untuk apa inovasi 

tersebut diciptakan, dengan bersikap transparannya HRD kepada karyawan agar 

terbentuk kepercayaan kepada karyawan dalam melakukan kerjasama yang baik agar 

tidak ada kesalah pahaman dalam mencapai tujuan bank tersebut.  

6. Menggilir tugas karyawan 

Hal ini dilakukan agar karyawan merasakan posisi pekerjaan setiap kayawan, 

agar dapat terlatih dengan hal-hal baru dan juga mengurangi kebosanan karyawan 

sehingga memicu keluarnya ide-ide baru. Menggilir tugas karyawan pada dasarnya 

melatih skill dalam bekerja agar karyawan dapat saling memberikan masukan 

masukan oleh setiap karyawan dalam melakukan pekerjaan agar meminimalisir cara 

kerja yang tidak efektif dalam bekerja. 

Keempat point diatas akan mempermudah HRD dalam menjalankan tugasnya  

demi mendorong karyawanya agar dapat menciptakan inovasi baru, sehingga bank 

tersebut berkembang dengan baik, dan mampu ikut bersaing dengan bank-bank lain.  

Kemudian, adapun strategi-strategi yang dilakukan HRD untuk meningkatkan daya 

saing karyawannya. 
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Ada beberapa strategi untuk meningkatkan daya saing karyawan yaitu 

sebagau berikut: 

4. Menempatkan karyawan sesuai keahliannya 

Langkah pertama yaitu HRD harus mampu menempatkan karyawannya sesuai 

dengan keahliann setiap karyawan. Pemetaan yang dilakukan HRD harus sesuai 

dengan kebutuhan bank tanpa meninggalkan kompetensi yang ada pada karyawan. 

Penempatan karyawan pada pekerjaan dantugas yang sesuai dengan kemampuan 

karyawan danpotensinya akan sangat membantu perusahaan dalam berkembang. 

HRD harus bisa mengontrol karyawannya agar bekerja seefisien mungkin 

untuk mencapai tingkat produktivitas kerja yang memuaskan. HRD bertanggung 

jawab untuk merancang dan juga menerapkan penilaian kinerja karyawan agar 

sesuaidengan target atau tujuan bank. Pengorganisasian yang terencana dengan tepat 

akan dapat menyelesaikan tugas dan tujuan pada bank akan selesai dengan lebih cepat 

dan efisien. 

5. Menjaga hubungan antar karyawan 

Kemajuan bank akan dicapai jika sistem informasi antar HRD dengan 

karyawan berlangsung baik. Bila HRD melakukan kesalahan dalam menyampaikan 

maksud slah satu pihak, maka dapat menyebabkan hubungan kerja tidak berjalan 

dengan baik. Komunikasi akan memberikan pengetahuan dan ilmu baru kepada setiap 

individu untuk meminimalisir masalah komunikasi antara karyawan dan perusahaan. 

Pada dasarnya, HRD harus memilki kemampuan komunikasi manajerial yang baik, 

yag berguna untuk menghadapi karyawan. 

6. Memfasilitasi kebutuhan karyawan 
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Makin banyaknya persaingan yang ada juga menjadi tantangan untuk 

mencapai produktivitas yang tinggi, fasilitas kerja yang lengkap tentu sangat 

dibutuhkan oleh karyawan, HRD harus menganalisis kebutuhan karyawan dan 

menyediakan sarana yang diperlukan karyawan dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 

Selain memfasilitasi karyawannya HRD juga harus mengerti dengan kebutuhan 

karywan, berupa kehidupan personal karyawan. Hal ini akan membuat karyawan 

merasa nyaman dengan fasilitas-fasilitas tersebut, yang mebuat karyawn akan lebih 

semangat bekerja dan mengerjakan tugasnya dengan seefisien mungkin.  

5. Melakukan pengembangan pada karyawan 

Pengembangan pada karyawan merupakan sangat penting demi 

meningkatkan keunggulan karyawan, yang dimana berfungsi menjaga kualitas 

karyawan dengan melakukan pelatihan dan Pendidikan untuk meningkatkan 

keterampilan kerja. Kemampuan karyawan diasah, diberi pemahaman, pelatihan demi 

terciptanya karyawan yang berkualitas. Membuat karyawan lebih kreatif dan 

menambah wawasan, yakni dengan tersedianya banyak ide-ide baru yang membuat 

kesempatan pada bank memenangkan daya saing.  

Jadi bank harus sadar akan pentingnya HRD agar menempatkan HRD untuk 

membantu menyusun langkah strategis. Dimana Karyawan adalah faktor yang sangat 

penting sebagai penggerak suatu bank. HRD bertugas mengumpulkan informasi dan 

memberikan solusi yang tepat agar dapat memecahkan segala persoalan yang terjadi. 

Selain keempat point penting diatas HRD harus memanfaatkan teknologi yang ada 

untuk mempermudah dalam merancang strategi-strategi yang akan dicapai bank,  

sehingga karyawan dapat memberikan ide-idenya, dan dapat mengembangkan ide 
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tersebut, bank tidak tertinggal oleh bank lain dan mempermudah dalam mencapai 

tujuannya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peranan HRD pada karyawan Bank BTN Syariah KCPS Parepare sangatlah 

penting, karena merupakan penghubung bagi karyawan yakni  mengatur, menilai, 

memberi pelatihan, dan mengembangkan karyawan. HRD juga berperan penting 

dalam mempengaruhi karyawan agar mampu menjalin kerja sama yang baik dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih efektif dan efisien. Tanpa adanya HRD 

maka organisasi atau bank tersebut tidak akan bisa berjalan sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai oleh bank tersebut.  

2. Langkah-langkah yang dilakukan HRD dalam meningkatkan karyawannya pada 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare, yakni mencari kemudian menyeleksi 

karyawan yang dianggap berprestasi, memberikan pelatihan-pelatihan pada 

karyawan yang berprestasi tersebut agar karyawan tersebut terlatih dengan hal-hal 

baru, sehingga mampu menciptakan inovasi baru yang dapat meningkatkan daya 

saing karyawan. 

B. SARAN-SARAN 

Adapun saran-saran yang dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pihak HRD Bank BTN Syariah KCPS Parepare perlu lebih memperhatikan 

karyawannya, tidak hanya semata-mata mendorong karyawan untuk menghasilkan 

keuntungan atau profit. HRD harus merekrut karyawan baru karena keterbatasan 

atau kurangnya kuatitas karyawan membuat karyawan harus bekerja ekstra dan 

tidak bisa cuti karena tidak ada karyaan yang bisa menggatikan tugasnya jika 

karyawan tersebut cuti. Jadi HRD harus merekrut karyawan baru agar 

karyawannya tidak kewalahan dalam mengerjakan tugasnya, dan agar 

karyawannya dapat mengambil cuti atau libur. 

2. HRD harus mendorong karyawannya untuk menciptakan inovasi-inovasi baru, 

agar Bank BTN Syariah KCPS Parepare tidak ketinggalan dari bank syariah lain, 

dan memberi kesempatan pada karyawan yang dianggap layak atau berprestasi 

supaya diberi pelatihan untuk meningkatkan keunggulan pada setiap karyawan 

sehingga dapat bersaing dengan bank lain. 

3. Peneliti dapat mengetahui tugas-tugas, tujuan HRD, dan bagaimana HRD dapat 

meningkatkan daya saing karyawannya, agar peneliti dapat mengetahui dan 

memahami cara menjadi HRD dan karyawan yang baik agar kedepannya dapat 

menerapkan hal tersebut didunia kerja.  
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A. Mengapa peran HRD dianggap penting bagi karyawan Bank BTN Syariah 

KCPS Parepare ? 

1. Apa saja tugas-tugas HRD pada karyawan dan bagaimana menerapkannya 

kepada karyawan? 

2. Bagaimana HRD dalam merekrut karyawan baru? apakah dari lulusan 

perbankan syariah atau dari lulusan lainnya? 

3. Apakah dengan kurangnya kuantitas karyawan mempengaruhi kualitas/ 

kinerja karyawan? 

4. Mengapa HRD tidak merekrut karyawan baru untuk mengatasi kurangnya 

kuatitas karyawan? 

5. Apa yang dilakukan Hrd dalam menjaga hubungan antar karyawannya? 

6. Apa saja tujuan HRD? 

B. langkah-langkah apa yang dilakukan HRD dalam meningkatkan Competitif 

Advantage karyawannya? 

1. Apa saja yang dilakukan HRD dalam menghadapi persaingan antar bank? 

2. Bagaimana peran HRD menciptakan keunggulan karyawannya yang berbeda 

dari karyawan bank lain? 

3. Bagaimana peranan HRD pada karyawannya agar karyawan mampu 

meningkatkan kinerjanya? 

4. Bagaimana Hrd dalam menciptakan inovasi-inovasi baru agar tidak 

ketinggalan dengan bank lain? 
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5. Apa saja strategi yang dilakukan HRD dalam meningkatkan daya saing 

karyawannya? 

Setelah mencermati pedoman wawancara dalam penyusunan skripsi maka peserta 

didik sesuai dengan judul tersebut pada dasarnya dipandang telah memenuhi 

kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.                    

  Parepare,06 januari 2022 

Mengetahui: 

 

Pembimbing 1     Pembimbing 2 

 

Drs. Moh. Yasin Soumena, M. Pd   Abdul Hamid S.E., M.M 

(19610320 199403 1 004) (19720929 200801 1 012) 
 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Yaa umumnya tugas-tugas HRD merekrut karyawan baru, memberikan 
pelatihan, penilaian kinerja karyawan, pengembangan, pemberian kompensasi, serta 
menjaga hubungan antar karyawan.  kemudian diterapkan pada karyawan Bank BTN 
Syariah KCPS parepare sesuai SOP.

67
 

Merekrut karyawan dari berbagai lulusan baik itu lulusan konvensional maupun 
syariah, tergantung dari kualitas dan pengetahuan calon karyawan tentang bank 
syariah.

68
 

Dengan kurangnya karyawan tidak mempengaruhi kualitas karyawan, karena 
karyawan saya perhatikan mampu menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu, hal 
tersebut tergantung pada diri seseorang bagaimana cara dia mengatur waktunya agar 
pekerjaannya cepat selesai. Masalah kurangnya karyawan kami sudah mengajukan 
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permohonan, bisa saja merekrut karyawan baru tapi harus dengan persetujuan dari 
kantor cabang.

69
 

Masalah kurangnya karyawan kami sudah mengajukan permohonan, bisa saja 
merekrut karyawan baru tapi harus dengan persetujuan dari kantor cabang.

70
 

Untuk menjaga hubungan antar karyawan biasanya dengan memperhatikan 
kondisi karyawan, misalnya menjenguk karyawan yang sakit, memberikan 
kompensasi, kumpul bersama dengan karyawan, dan mensuport  karyawan.

71
 

Yaa umumnya tugas-tugas HRD merekrut karyawan baru, memberikan 
pelatihan, penilaian kinerja karyawan, pengembangan, pemberian kompensasi, serta 
menjaga hubungan antar karyawan.  kemudian diterapkan pada karyawan Bank BTN 
Syariah KCPS parepare sesuai SOP.

72
 

Seperti melakukan studi-studi banding antar bank yang memiliki sistem-
sistem yang lebih maju supaya bank tidak tertinggal oleh bank-bank lain.

73
 

Yaitu dengan cara melakukan pelatihan-pelatihan terhadap karyawan-
karyawan yang dianggap berprestasi dan berpotensi agar meningkatkan kinerja 
karyawan.

74
 

Dengan memberikan Reward atau penghargaan pada karyawan yang 
melakukan prestasi dan memberikan sanksi pada karyawan yang melakukan 
pelanggaran.

75
 

Ada beberapa cara agar mendorong karyawan menciptakan inovasi-inovasi 
baru yaitu dengan membuat lingkungan kerja menjadi senyaman mungkin, 
membebaskan karyawan mengeluarkan pendapatnya, kemudian bersikap transparan 
pada karyawan, menggilir tugas karyawan.

76
 

Yaitu menempatkan karyawan sesuai keahlianya, Kedua dengan menjaga 
hubungan antar karyawan. Ketiga mengembangkan karyawan yang berpotensi untuk 
meningkatkan potensi dan yang terankhir melakukan pengembangan pada 
karyawan.
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